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ABSTRAK 
Nama   : Muhammad Ali 
Nim     : 20300114056 
Judul  : Implementasi Budaya Sekolah Terhadap Motivasi Kerja Guru di 
SMA Negeri 5 Selayar. 
Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana budaya sekolah itu dapat 
ditingkatkan agar menjadi budaya-budaya yang memiliki nilai-nilai moral dalam 
dunia pendidikan, khususnya pada sekolah tersebut yaitu di Sma negeri 5 Selayar, 
serta untuk menambahkan pengetahuan anak-anak di SMA Negeri 5 selayar. 
Budaya sekolah merupakan tingkah laku dan gejalah sosial yang menggambarkan 
identitas dan citra suatu lembaga sekolah atau masyarakat yang didalam sekolah 
tersebut. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah metode penelitian yang bersifat 
kualitatif dengan pendektan penelitian yang digunakan adalah pendekatan 
fenomenologik yakni suatu bentuk pendekatan yang berusaha untuk 
mengungkapkan fakta-fakta, gejalah dan peristiwa secara objektif. Adapun 
sumber data penelitian ini terdiri dari kepala sekolah, guru-guru, serta peserta 
didik yang ada disekolah tersebut. Selanjutnya metode pengumpulan data yang 
digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Lalu teknik analisis 
dan interpretasi data penelitian menggunakan model analisis miles dan huberman 
dengan melalui tiga tahapan yaitu: reduksi data, penyajian data, penariakn 
kesimpulan, dan pengujian keabsahan data. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya sekolah itu sangat penting 
dan harus ditingkatkan agar supaya menjadi budaya-budaya yang meningkatkan 
sekolah yang bernilai moral, khusunya pada sekolah tersebut yaitu di SMA negeri 
5 selayar. secara umumnya budaya sekolah tersebut berjalan denga baik untuk 
meningkatkan nilai-nilai moral pada anak didik, serta guru-guru yang ada 
disekolah tersebut. Budaya sekolah yang diterapkan yang ada di SMA Negeri 5 
Selayar yaitu: Budaya prinsip partisipasi, Budaya prinsip komunikasi, Budaya 
prinsip memberi perhatian. Motivasi kerja guru merupakan motivasi yang 
menyebabkan guru bersemangat dalam mengajar, karena dengan adanya motivasi 
tersebut proses belajar mengajar berjalan sesuai yang diinginkan oleh sekolah dan 
dengan adanya motivasi tersebut, budaya-budaya yang ada di SMA Negeri 5 
Selayar berjalan dengan baik sesuai yang diinginkan oleh lembaga sekolah. 
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adapun motivasi kerja guru berupa: pemberian pujian, pemberian hadiah, 
pemberian dorongan, pemberian tindakan, dengan adanya motivasi-motivasi 
tersebut guru dan peserta didik itu selalu termotivasi dalam bekerja maupun dalam 
proses belajar mengajar 
Implementasi penelitian ini adalah perlu adanya pembinaan dan pemberian 
bimbingan secara berkelanjutan khususnya bagi para guru-guru yang ada 
disekolah tersebut. Seorang guru harus senantiasa menunjukkan sikap terbuka 
dalam mengkomunikasikan budaya-budaya sekolah tersebut pada saat ada 
didalam sekolah tersebut. Bagi peserta didik, dengan penerapan budaya-budaya 
sekllah tersebut sangat membantu  mereka untuk dapat meningkatkan budaya 
sekolah tersebut 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Perkembangan Ilmu pengetahuan dan teknologi sangat pesat serta tuntutan 
terhadap peningkatan kualitas sumber daya manusia dalam menghadapi 
persaingan global semakin tinggi, hal ini menempatkan dunia pendidikan 
memegang posisi yang sangat strategis untuk memenuhi tuntutan tersebut. 
Lembaga pendidikan menengah diharapkan dapat menyelenggarakan program-
program terbaik bagi generasi yang akan datang sehingga mareka mampu menjadi 
anggota masyarakat masa depan yang  berkualitas serta mampu menyelesaikan 
permasalahan yang mereka hadapi dengan menggunakan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. 
Perubahan dan pembangunan sektor pendidikan tidak akan pernah 
mencapai tujuan akhir yang sempurnah dan final. Hal ini terjadi karena konteks 
pendidikan selalu dinamis, berubah dan tidak pernah konstan, sesuai dengan 
perubahan masyarakat, ilmu pengetahuan dan teknologi. Terjadinya perubahan-
perubahan itu tidak dapat dicegah oleh kekuatan apapun. Hal ini dapat cepat 
usangnya kebijakan maupunpraksisi pendidikan dan persekolahan diindonesia. 
Sekolah menjalankan tugas mendidik peserta didik yang sudah tidak mampu lagi 
dilakukan lagi oleh keluarga, karena dalam hal ini keluarga memiliki kekurangan 
misalnya keterbatasan waktu keluarga atau keterbatasan ilmu pengetahuan yang 
dimilikinya. Jadi dapat dikatakan sekolah adalah jembatan yang menghubungkan 
kehidupan keluarga dengan kehidupan masyarakat.
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Implementasi adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana 
yang sudah disusun secara matang dan terperinci. Implementasi biasanya 
dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap sempurnah. Menurut nurdin 
uSMAn, bermuara pada aktivitas, aksi, tin dakan atau adanya mekanisme suatu 
sistem, implementasi bukan sekedar aktivitas, tapi suatu kegiatan yang terencana 
dan untuk mencapai tujuan kegiatan.
2
 
Budaya sekolah adalah sekumpulan nilai yang melandasi perilaku, tradisi, 
kebiasaan sehari-hari dan simbol-simbol yang dipraktekkan oleh kepala sekolah 
pendidik/guru, petugas tenaga kependidikan/administrasi, peserta didik dan 
masyarakat sekitar sekolah. Budaya sekolah mempunyai cirri khas, karakter atau 
watak atau citra sekolah tersebut dimasyarakat luas. Budaya sekolah harus 
memiliki misi yang jelas dalam menciptakan kebudayaan sekolah yang menantang 
dan menyenangkan adil, kreatif, inovatif, terintegratif, serta dedikatif terhadap 
pencapaian visi, menghasilkan kualitas yang berkelulusan tinggi dalam 
perkembangan intelektualnya. Selain itu mempunyai karakter takwa, jujur, kreatif, 
mampu menjadi teladan, bekerja keras, toleran dan cakap, dalam memimpin serta 
menjawab tantangan akan kebutuhan pengembangan sumber daya manusia yang 
berperan didalam perkembangan IPTEK dan berlandasan IMTAK.
3
 
Budaya organisasi dapat dikatakan baik jika mampu menggerakkan 
seluruh  personal secara sadar dan mampu memberikan kontribusi terhadap 
keefektifan serta  produktivitas kerja yang optimal. Dengan demikian budaya 
organisasi sekolah sebagai bagian kebiasaan dalam suatu organisasi yang saling 
berinteraksi dengan struktur formulanya untuk menciptakan norma perilaku 
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Nurdin Usman, Konteks Implementatsi Berbasis Kurikulum (Jakarta: Grasindo, 2002), h. 
70. 
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Hery Noer Aly Dan Munzier S, Watak Pendidikan Islam (Jakarta: Friska Agung Insane, 
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pelaku organisasi dan menentukan arah organisasi secara keseluruhan dalam 
rangka mencapai tujuan organisasi sekolah.  
Budaya organisasi tumbuh melalui proses evaluasi dari gagasan yang 
diciptakan oleh pendiri organisasi dan kemudian ditanamkan kepada para 
pengikutnya. Budaya organisasi ini muncul dan berkembang dilakukan dengan 
menananmkan melalui proses pembelajaran dan pengalaman.
4
 
Menurut persefektif Administrasi pendidikan keberhasilan organisasi 
sekolah adalah untuk meningkatkan prestasi dan hasil pendidikan yang bermutu 
tidak hanya di tentukan oleh fungsi-fungsi manajemen seperti perencanaan, 
pengorganisasian,  pengarahan, dan pengawasan, (P4) saja tetapi juga di tentukan 
oleh implementasi fungsi-fungsi manajemen tersebut dalam bentuk tindakan nyata 
yaitu budaya organisasi sekolah.  
Pendekatan budaya organisasi sekolah mengikat anggota organisasi 
sekolah untuk mengacu satu tujuan yaitu tujuan sekolah, otonomi daerah 
membawa dampak kepada organisasi bentukan budaya baru bagi organisasi 
sekolah yang sesuai dengan konteks sekolah kewilayahan. Budaya organisasi 
meningkatkan pemahaman kepada warga sekolah tentang hakekat tugas fungsi 
sekolah dalam masyarakat, strategi yang di yakini sebagai asumsi dan nilai di 
tanam pada setiap anggota dalam organisasi sehingga memiliki komitmen dan 
loyalitas yang tinggi terhadap organisasi. 
Budaya organisasi merupakan jati diri sekolah, sehingga ketika orang luar 
melihat kinerja sekolah dapat dilihat dari sikap dan tindakan yang dilakukan 
dalam  5 bentuk manifestasi perilaku anggota organisasi, pembentukan budaya 
organisasi dibutuhkan peran kepala sekolah yang kuat untuk mewarnai berbagai 
aktivitas organisasi. Apakah budaya organisasi berorientasi pada tugas 
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kebersamaan dan birokratik sangat bergantung pada bagaimana kepala sekolah 
dan anggotanya memainkan peranan, budaya kerja ideal yang dibutuhkan untuk 
mencapai prestasi siswa standar nasional yang telah di tetapkan.  
Sekolah harus mengembangkan budaya organisasi yang bermutu dan 
meminimalkan budaya organisasi yang kurang bermutu yang menjadi penentu 
keberhasilan sekolah dalam meningkatkan prestasi belajar siswa, budaya 
organisasi sekolah yang bermutu menjadi pedoman melakukan tindakan dalam 
setiap kegiatan  baik kegiatan individu maupun kegiatan organisasi, budaya 
organisasi yang sebagai  pendukung keberhasilan kinerja organisasi sekolah lebih 
terbentuk melalui manajemen berbasis sekolah terutama dalam upaya perbaikan-
 perbaikan pengelolaan sekolah yang lebih efektif dan efisien serta produktif.  
Peran budaya organisasi sekolah adalah untuk menjaga dan memelihara 
komitmen sehingga kelangsungan mekanisme dan fungsi yang telah disepakati 
oleh organisasi dapat merealisasikan tujuan-tujuannya. Budaya organisasi yang 
kuat akan mempengaruhi setiap perilaku. Hal itu tidak hanya membawa dampak 
pada keuntungan organisasi sekolah secara umum, namun juga akan berdampak 
pada  perkembangan kemampuan dan efektivitas kerja guru itu sendiri. Nilai-nilai 
budaya yang ditanamkan pimpinan akan mampu meningkatkan kemauan, 
kesetiaan, dan kebanggaan serta lebih jauh menciptkaan efektivitas kerja.  
Budaya memberikan rasa identitas, semakin jelas persepsi dan nilai-nilai 
 bersama organisasi didefinisikan, semakin kuat orang dapat disatukan dengan 
misi organisasi dan merasa bagian penting darinya. Budaya membangkitkan 
komitmen pada misi organisasi, apabila terdapat  strong culture, orang merasa 
 bahwa mereka menjadi bagian dari yang besar, dan terlibat dalam keseluruhan 
kerja organisasi. Budaya memperjelas dan memperkuat standar  perilaku. Budaya 
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membimbing kata dan perbuatan pekerja, membuat jelas apa yang harus dilakukan 
dan kata-kata dalam situasi tertentu,terutama  berguna bagi pendatang baru.  
Pada kenyataannya budaya organisasi sekolah selama ini belum 
seluruhnya menunjukkan positif, masih ditemukan kebiasaan organisasi yang 
tidak baik, kaku dan miskin atas inovasi. Budaya organisasi sekolah seperti ini 
ditunjukkan melalui  personil yang melaksanakan tugas tampak kurang produktif, 
realitas ini menunjukkan bahwa budaya organisasi sekolah menjadi permasalahan 
karena masih terdapat praktik yang kurang etis yakni mengesampingkan norma 
bersama yang ada dalam berprilaku personil disekolah belum sepenuhnya 
dilaksanakan.  
Selain itu, berkaitan dengan terwujudnya prestasi belajar siswa yang 
tinggi, hal itu juga tidak terlepas dari kinerja guru yang berada di organisasi 
sekolah tersebut. Kinerja guru pada dasarnya terfokus pada perilaku guru di dalam 
pekerjaannya. Sedangkan perihal efektivitas kerja guru dapat dilihat sejauh mana 
kinerja tersebut dapat memberikan pengaruh kepada anak didik. Secara spesifik 
tujuan kinerja juga mengharuskan para guru membuat keputusan khusus dimana 
tujuan pembelajaran dinyatakan dengan jelas dalam bentuk tingkah laku yang 
kemudian ditransfer kepada peserta didik. 
Guna mewujudkan guru yang mempunyai kinerja yang tinggi, maka perlu 
dikembangkan dengan segala potensi yang dimiliki guru. Pengembangan guru 
dimaksud ialah suatu usaha untuk memajukan guru baik dari rekrutmen, 
kedisiplinan dan prestasi kerja maupun peningkatan keterampilan dan 
kemampuan. Budaya organisasi dan kinerja guru bila dikembangkan dengan baik 
maka akan menjadi  pendorong para guru dan sekaligus menjadi bahan masukan 
bagi sekolah untuk meningkatkan kinerja guru dalam melaksanakan tugas 
mendidiknya. 
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Pada konteks ini guru sebagai anggota organisasi sekolah akan lebih 
mudah mencapai efektivitas kerja yang tinggi jika ia mempunyai perilaku dan 
komitmen. Menyadari bahwa dirinya tidak hanya sebagai anggota dari organisasi 
sekolah tetapi  juga paham terhadap tujuan organsiasi sekolah tersebut. Dengan 
demikian seorang guru akan dapat memahami sasaran dan kebijaksanaan 
organisasi yang pada akhirnya dapat berbuat dan bekerja sepenuhnya untuk 
keberhasilan organisasi sekolah. 
Salah satu parameter yang digunakan untuk mengukur tingkat keberhasilan 
 pendidikan adalah prestasi belajar siswa. Namun terkadang ada beberapa peserta 
didik dapat mengalami hal-hal yang menyebabkan ia tidak dapat belajar atau 
melakukan kegiatan selama proses pembelajaran sedang berlangsung. Mungkin 
juga, si peserta didik dapat belajar atau melakukan kegiatan selama proses 
pembelajaran sedang  berlangsung, namun tidak maksimal. Faktor penyebabnya 
dapat berasal dari dalam diri si anak sendiri dan dapat juga dari luar seperti iklim 
dan kondisi sekolah juga termasuk cara mengajar dan motivasi dari guru. 
Motivasi kerja guru merupakan motivasi yang menyebabkan guru 
bersemnagat karena kebutuhannya terpenuhi. kepala sekolah menyadari bahwa 
esensi kepemimpinan terletak pada hubungan yang jelas antara pemimpin dan 
yang dipimpinnya dan memahami kepemimpinan sebagai kegiatan untuk 
mencapai tujuan kelompok akan berperilaku bmenunjukkan motivasi kerja guru 
disekolah yang dipimpinya. adapun motivasi kerja guru yang dikemukakan oleh 
Wexly dan Yull dalam Pasolong, pemberian dorongan atau suatu yang melatar 
belakangi seseorang untuk melakukan suatu atau tingkah laku. serta motivasi kerja 
guru itu faktor yang menyebabkan organisme berbuat seperti apa yang dia 
perbuat, atau situasi yang menggerakkan orang untuk bertindak atau berbuat 
sesuai dengan budaya yang ada disekolah tersebut untuk mendapatkan tujuan 
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bersama serta keinginan yang diharapkan suatu lembaga sekolah. motivasi juga 
dapat dikatakan sebagai perbedaan antara dapat melaksanakan dan mau 
melaksakan motivasi lebih dekat pada mau melaksanakan tugas untuk mencapai 
tujuan. motivasi adalah bkekuatan baik, dari dalam maupun dari luar yang 
mendorong seseorang untuk mencapai tujuan tertentu yang telah diterapkan 
sebelumnya. atau dengan kata lain motivasi dapat diartikan sebagai pendorong 
mental terhadap perorangan atau orang-orang sebagai anggota yang ada didalam 
lembaga sekolah tersebut.
5
 
Budaya sekolah merupakan tingkah laku dan gejala sosial yang 
menggambarkan identitas dan citra suatu lembaga sekolah atau masyarakat yang 
ada didalam sekolah tersebut. setiap orang terlibat dalam proses perubahan nilai 
dan budaya. Budaya eksis karena ada pelakunya yang disebut pelaku budaya. 
sekolah mampu mempunyai budaya sendiri yang terbentuk dari karakteristik 
sekolah sebagi objek dan subjeknya. adapun budaya sekolah yang dikemukakan 
oleh Schwartz and Davis, bahwa budaya sekolah merupakan suatu kesatuan 
keyakinan dan harapan yang diberikan oleh keseluruhan anggota yang ada 
didalam sekolah tersebut. sedangkan budaya menurut Kasali, mengemukakan 
bahawa budaya sekolah adalah setelah nilai-nilai baru terbentuk dalam suatu 
organisasi atau sekolah, maka yang disepakati menjadi bagian dari strategi 
sekolah, untuk itu perlu terus untuk memperkuatkan agar menjadi tradisi baru dan 
menjadi budaya yang benar-benar mampu memberikan jawaban terhadap 
perubahan.
6
 
Budaya sekolah dibangun oleh para anggota masyarakat yang ada didalam 
sekolah tersebut dengan mengacu kepada etika dan sistem nilai yang berkembang 
                                                             
5Pasolong, Kepemimpinan Birokrasi (Bandung:  Alfabeta Cv, 2013), h. 140 
6
Syaiful Sagala, Memahami  Organisasi  Pendidika  Budaya Dan Reinventing Organisasi 
Pendidikan (Tambara:  Pt  Kharisma Putra Utama, 2016), h. 128. 
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dalam sekolah, dan pemberian hak kepada sekolah ataupun kepada anggota 
sekolah dan pimpinan, dan dipengaruhi oleh struktur yang berlaku dalam sekolah 
tersebut. budaya sekolah yang sering dipahami sebagai falsafah yang menuntun 
kebijaksanaan sekolah terhadap pegawai dan pelanggan yang ada didalam sekolah 
itu sendiri. serta budaya sekolah itu sangat membantu untuk menunjukkan etika-
etika yang ada. 
Budaya Sekolah merupakan bagian dari budaya koorporasi (corporate 
culture). budaya korporat merupakan budaya yang dibangun pada institusi atau 
lembaga yang memiliki karakteristik tertentu. sedangkan budaya sekolah itu lebih 
luas, karena sekolah dapat meliputi keluarga, kelompok-kelompok formal, yang 
mana sekolah tersebut tidak termasuk kedalam korporasi. salah satu ciri yang 
yang ada dalam korporasi yaitu, terdapat pemisahan kekayaan antara satu dengan 
yang lainnya. untuk menghasilkan budaya yang baik didalam sekolah tersebut itu 
dibutuhkan pemimpin yang visioner sebagai wujud dari kecerdasan mental 
tersebut akan didukung oleh orang-orang dalam institusi yang memiliki karakter, 
perspektif jangka panjang, pemimpin mengantisipasi masa depan, percaya kepada 
orang ataupun bawahan, suka membantu, demi untuk menghasilkan budaya-
budaya yang baik dalam suatu lembaga sekolah.
7
 
Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Selayar merupakan salah satu sekolah 
yang terletak di kabupaten kepulauan Selayar. Berdasarkan observasi sebelumnya 
pada tanggal 6 Agustus 2018 kepada peneliti, diperoleh permasalahan tentang 
tidak terlaksananya budaya sekolah dengan baik sehingga guru kurang termotivasi 
dengan adanya budaya sekolah yang kurang terlaksana. 
Sejalan dengan pernyataan tersebut, dengan melihat pentingnya budaya 
organisasi dan kinerja kerja guru, maka penulis tertarik untuk melakukan 
                                                             
7Muhaimin, Manajemen Pendidikan (Jakarta: Pt Grafika, 2009) h. 47. 
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penelitian tentang Pengaruh Budaya Sekolah Terhadap Motivasi Kerja Guru Di 
SMA Negari 5 Selayar. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Permasalahan yang akan dibahas, sekaligus menghindari terjadinya 
persepsi lain mengenai istilah-istilah yang ada, maka penulis akan terlebih dahulu 
menguraikan fokus penelitian ini yaitu: 
Implementasi budaya sekolah terhadap motivasi kerja Guru yang 
merupakan pelaksanaa suatu kebiasaan tradisi yang dilakukan oleh guru dalam 
melaksanakan tugas dan kewajibannya, sehingga dengan adanya implementasi 
budaya sekolah mampu meningkatkan motivasi kinerja guru dalam melaksanakan 
tugas dan tanggung jawabnya sebagai seorang pendidik. 
2. Deskripsi Fokus 
Penelitian ini berjudul Implementasi Budaya Sekolah Terhadap Motivasi 
Kerja Guru di SMA 5 Selayar. Agar tidak terjadi kekeliruan dalam memahami 
istilah-istilah yang terdapat dalam judul skripsi ini, maka penulis akan 
mendiskripsikan pengertian beberapa kalimat yang di anggap penting.  
Budaya Sekolah merupakan bagian dari Budaya korporasi (corporate 
culture). Budaya korporat merupakan budaya yang dibangun pada intitusi atau 
lembaga yang memiliki karakteristik tertentu misalnya : 
a. Budaya prinsip partisipasi 
b. Budaya prinsip komunikasi 
c. Budaya prinsip memberi perhatian 
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Motivasi merupakan pemberian daya penggerak yang menciptakan 
kegairahan kerja seseorang, agar mereka mau bekerjasama, bekerja efektif dan 
efisien, dengan segala daya upaya untuk mencapai kepuasan yang diinginkan 
oleh seseorang serta untuk mencapai tujuan bersama. 
Kerja Guru merupakan prestsi guru yang dapat dicapai oleh seorang 
guru dilembaga pendidikan sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya dalam 
mencapai tujuan pendidikan yang didasarkan pada kecakapan, pengalaman, 
dan kesungguhannya. 
Berdasarkan uraian diatas dapat dipahami bahwa yang dimaksud 
penulis dengan Implementasi Budaya Sekolah Terhadap  Kerja Guru di SMA 5 
Selayar merupakan pelaksanaan suatu kebiasaan, tradisi yang dilakukan oleh 
guru dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya. Kebiasaan dan kerja guru 
tersebut terlihat dari bagaimana cara pemahaman guru mengenai pekerjaannya, 
sikap dan perilaku pada saat bekerja, sehingga pelaksanaan tersebut mampu 
memberikan motivasi kerja guru. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, maka masalah yang akan dibahas dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana gambaran budaya sekolah di SMA Negeri 5 Selayar? 
2. Bagaimana motivasi kerja guru di SMA Negeri 5 Selayar? 
3. Bagaimana budaya sekolah dalam meningkatkan motivasi kerja guru  di 
SMA Negeri 5 Selayar? 
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D. Kajian Pustaka 
 Berhubungan dengan  kajian pustaka dengan ini, penulis memposisikan 
beberapa referensi yang mempunyai kaitan dengan penelitian ini untuk dijadikan 
panduan atau rujukan.  
Penelitian yang dilakukan oleh  Ade Suherman dengan judul Skripsi 
“pengaruh budaya sekolah dan motivasi kerja guru terhadap mutu pendidikan”, 
pada  tahun 2013. Kesimpulan secara umum dalam penelitian ini adalah (1) 
budaya sekolah pada wilayah kecamatan cigalontang kabupaten tasikmalaya, 
berdasarkan persentase jawaban responden pada variabel  budaya sekolah adalah 
3.461 atau rata-rata sebesar 56,56% dari seluruh pertanyaan pada variabel tersebut 
dengan kriteria cukup baik. (2) motivasi kerja guru pada smp diwilayah 
kecamatan cigalontang kabupaten tasikmalaya, berdasarkan persentase jawaban 
responden pada variabel motivasi kerja guru adalah 3.400 atau rata-rata sebesar 
72,64% pertanyaan pada variabel tersebut dengan kriteria baik, meskipun ada 
beberapa indicator yang berkriteria cukup. Motivasi kerja guru dapat 
diketegorikan baik walaupun begitu sangat mungkin untuk ditingkatkan sangat 
baik. (3) mutu pendidikan pada smp diwilayah kecamatan cigalontang kabupaten 
tasikmalaya, berdasarkan persentase jawaban responden pada variabel mutu 
pendidikan adalah 3.431 atau dengan rata-rata sebesar 58,69% dari pertanyaan 
pada variabel dengan kriteria cukup baik. 
Penelitian yang dilakukan oleh Khaerani dengan judul Skripsi “pengaruh 
budaya organisasi dan kinerja guru terhadap prestasi belajar siswa sekolah 
menengah atas Negeri 1 krueng barona jaya”, tahun 2013.didalam Skripsi ini 
membahas tentang “bagaimanakah pengaruh budaya organisasi dan kinerja guru 
terhadap prestsi belajar siswa”. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Susi Suryani dengan judul Skripsi 
“Pengaruh Budaya Kerja Terhadap Kinerja Guru Dalam Proses Belajar Mengajar 
Sekolah Menengah Atas dan Kejuruan di kecamatan Prambanan”, tahun 2013. Di 
dalam Skripsi ini lebih membahas tentang “Bagaimana Cara untuk Mengetahui 
Seberapa Besar Pengaruh Budaya Kerja Terrhadap Kinerja Guru dalam Proses 
Belajar Mengajar”.  
Penelitian yang dilakukan oleh Christina Oktaviani dengan judul Skripsi 
“Peran Budaya Sekolah Dalam Peningkatan Kinerja Guru”, tahun 2015. “Di 
dalam Skripsi ini lebih membahas mengenai peran budaya sekolah dalam 
peningkatan kinerja guru di SMA Sint Carolus Bengkulu”. 
Penelitian yang dilakukan oleh Anastasia Danga Ndiha dengan judul 
Skripsi “pengaruh budaya sekolah terhadap motivasi kerja guru SMK Negeri 1 
Bungoro Kab. Pangkep”, tahun 2016. “di dalam Skripsi ini menunjukkan bahwa 
sekolah SMK Negeri 1 Bungoro Kab. Pangkep tergolong dalam kategori baik, 
ditinjau dari aspek tanggung jawab, inisiatif dan energik, mempunyai semangat 
tinggi, budaya salam, kedisiplinan waktu, pakaian dan saling berinteraksi. 
Motivasi kerja guru SMK Negeri 1 Bungoro Kab. Pangkep, tergolong dalam 
kategori tinggi ditinjau dari aspek pembelajaran efektif, evaluasi, melaksanakan 
pembelajaran dan motivasi. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh yang cukup signifikan budaya sekolah terhadap motivasi kerja 
guru SMK Negeri 1 Bungoro Kab. Pangkep”. 
Berdasarkan penelitian sebelumnya maka penelitian yang berjudul 
implementasi budaya sekolah terhadap motivasi kinerja guru di SMA Negeri 5 
Selayar ini yang membedakan dengan penelitian sebelumnya adalah bagaimana 
pelaksanaa budaya sekolah dalam meningkatkan motivasi kinerja guru dengan 
menerapkan beberapa prinsip antara lain. Prinsip partisipasi, prinsip komunikasi, 
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prinsip mengakui adil bawaha, prinsip pendelegasian wewenangan dan prinsip 
memberi perhatian. Dengan terlaksananya beberapa prinsip budaya sekolah 
tersebut dapat meningkatkan motivasi kerja guru secara teruas menerus. 
E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitrian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui yang dimaksud dengan budaya sekolah yang merupakan 
penggabungan prilaku orang-orang yang terlibat dalam sekolah teraebut. 
b. Untuk mengetahui bagaimana kinerja guru yaitu merupakan prestasi guru yang dapat 
dicapai oleh seorang guru dilembaga pendidikan sesuai dengan tugas dan tanggung 
jawabnya dalam mencapai tujuan pendidikan yang didasarkan pada kecakapan, 
pengalaman dan kesungguhannya. 
c. Untuk mengetahui  implementasi budaya sekolah terhadap motivasi kinerja guru 
merupakan pelaqksanaan suatu kebiasaan, tradisi yang dilakukan oleh 
gurudalam melaksanakan tugas dan kewajibannya. Kebiasaan dan 
tradisi kerja guru tersebut terlihat dari bagaimana cara pemahaman guru 
mengenai pekerjaannuya, sikap dan perilaku pada saat bekerja, 
sehingga pelaksanaan tersebut mampu memberikan motivasi kinerja 
guru. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penulisan ini adalah: suatu penelitian di harapkan 
memberikan kemajuan bagi ilmu pengetahuan, disamping itu juga dapat 
memberikan kegunaan bagi penulis dan pembaca yang membaca hasil 
penelitian tersebut. Kegunaan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah: 
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a. Kegunaan ilmiah 
Diharapkan dapat menjadi sumber bacaan yang bermanfaat bagi seluruh 
masyarakat pada umumnya dan masyarakat yang berpendidikan pada 
khususnya. Terutama bagi mereka yang mengetahui  bagaimanakah peranan 
guru yang profesional dalam meningkatkan kualitas pendidikan. 
Diharapkan berguna bagi pengembangan serta meningkatkan kinerja 
guru dan harus senantiasa disinergikan dengan keadaan sekolah tersebut serta 
di kembangkan secara terus menerus demi meningkatkan motivasi kinerja guru 
di SMA 5 Selayar. 
b. Kegunaan praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan kepada pihak-pihak 
pelaksana pendidikan bagi para pendidik terutama yang berprofesi sebagai 
guru agar dapat menjadi pertimbangan  dalam pengembangan proses 
pendidikan yang berhubungan dengan pengembangan profesi guru pada proses 
pendidikan disekolah khususnya di SMA 5 Selayar. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Budaya Sekolah 
1. Pengertian Budaya Sekolah 
Budaya atau kebudayaan berasal dari bahasa sansekerta yaitu buddhayah, 
yang merupakan bentuk jamak dari budhi (budi atau akal) diartikan sebagai hal-
hal yang berkaitan dengan budi dan akal manusia. Dalam bahasa inggris, 
kebudayaan disebut culture, yang berasal dari kata latin colere, yaitu mengololah 
atau mengerjakan. Kata culture juga kadang diterjemahkan sebagai “kultur” dalam 
bahasa indeonesia.  
 Budaya dapat mengandung perngertian dalam istilah populer dari istilah 
teknis. Pengertian ini digunakan dalam bidang sosiologi dan antropologi. 
Penggunaan istilah populer lebih condong menunjukkan pada aktivitas tertentu, 
misalnya musik, sastra dan seni. Wikipedia orang menyebutkan orang 
menyebutkan “budaya adalah suatu cara hidup yang berkembang dan dimiliki 
bersama oleh sebuah kelompok orang dan diwariskan dari generasi kegenerasi”. 
Budaya bersifat kompleks, absrak, dan luas. Banyak aspek budaya turut 
menentukan perilaku komunikatif. Unsure-unsur sosio-budaya ini tersebar dan 
meliputi banyak kegiatan sosial manusia.  
 Menurut Dendi Sugono budaya merupakan wadah untuk menambah 
kepercayaan seseorang pada suatu yang diyakininya, seperti halnya seorang 
menyakini dengan melakukan pemujaan terhadap pohon besar dan memberikan 
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keberuntungan, budaya tersebut dilakukan secara berkesinambungan dari generasi 
ke generasi.
8
 
 Menurut Slamet Santoso menyatakan bahwa budaya sejkolah sebagi 
keseluruhan jumlah tingkah laku, sifat dan nilai yang dibagikan dan dipindahkan 
oleh anggota masyarakat.
9
 Sedangkan menurut Zamroni budaya sekolah adalah 
pola nilai-nilai, prinsip, kebiasaan, tradisi dan kebiasaan yang terbentuk di 
lingkuyngan sekolah, kemudian dijadikan pegangan untuk bertindak dan 
berperilaku, budaya sekolah yang diterapkan disekolah tujuannya adalah untuk 
menanamkan nilai-nilai yang mengacu pada perubahan peserta didik maupun 
lingkungan sekolah.
10
 
Dalam istilah teknis, Zamroni memberikan batasan bahwa budaya sekolah 
adalah pola nilai-nilai, norma-norma, sikap, ritual, mitos, dan kebiasaan-kebiasaan 
yang terbentuk dalam perjalanan panjang sekolah, dimana budaya sekolah disebut 
dipegang bersama oleh kepala sekolah, guru, staf, maupun siswa sebagai dasar 
mereka dalam memahami dan memecahakan berbagai persoalan yang muncul 
disekolah. Konsep tersebut menekankan pada unsure-unsur yang terdapat didalam 
budaya sekolah yang dijadikan sebagai sistem nilai seluruh anggota komunitas 
sekolah.
11
 
Budaya sekolah yang berintikan tata nilai mempunyai fungi rokhania 
dalam memberikan kerangka dan landasan kerja yang berupa ide, semangat, 
gagasan dan cita-cita bagi seluruh warga sekolah. Sekolah yang merupakan pusat 
                                                             
8
Dedi Sugono, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (Jakarta: Pt Gramedia 
Pustaka Utama, 2008), h. 194.  
9
Slamet Santosa, Teori-Teori Psikologi Sosial (Bandung: Pt Refika Aditama, 2010), h. 
41.  
10
Zamroni, Pendidikan Demostrasi Pada Masyarakat Multikultur (Yogyakarta: Gavin 
Kalem Utama, 2011), h. 111. 
11
Zamroni, Paradigma Pendidikan Masa Depan (Yogyakarta: Bayu Indra Grafika, 2000), 
h. 149.  
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pengembangan budaya harus logis terkonsetrasi pada pengembangan budaya 
akademik dan sosial agar mutu pendidikan dapat selalu meningkat seesuai dengan 
yang diharapkan. 
Budaya yang dikukuhkan oleh pendapat Tsamara yang menyatakan 
tentang kandungan urtama yang menjadi esensi budaya, yaitu sebagai berikut: 
1. Budaya yang berkaitan denga persepsi terhadap nilai dan 
lingkungannya yang melahirkan makna dan pandangan hidup yang 
mempengaruhi sikap dan tingkah laku (the total way of life a people). 
2. Adanya pola nilai, sikap, tingkah laku, (termasuk bahasa), hasil karsa 
dan karya, termasuk segala instrumennya,, system kerja dan teknologi 
(a way thinking feeling, and believing). 
3. Budaya merupakan hasil pengalaman hidup, kebiasaan-kebiasaan, serta 
proses seleksi (menerima atau menolak) norma-norma yang ada dalam 
cara dirinya berinteraksi sosial atau menempatkan dirinya ditengah-
tengah lingkungan tertentu. 
4. Dalam proses budaya terdapat saling mempengaruhi dan saling 
ketergantungan, baik sosial maupun non sosial. 
Menurut Abdul Aziz Wahab, budaya terbagi pada tiga bentuk, yaitu: 
1. Budaya sebagai input adalah merupakan sumber utama seseorang 
pendiri sebuah organisasi. Pembentuk organisasi berda\sarkan visi dan 
misi pendiri itu. Pendiri organisasi memandang dunia disekitar menurut 
nilai yang termuat didalam budaya pribadi dan kelompoknya. 
2. Proses budaya adaslah proses terbentuknya budaya dari budaya input 
menjadi budaya sebagai output dalam sebuah organisasi. 
3. Budaya sebagai output merupakan potret atau rekaman hasil proses 
budaya yang berlansung dalam sebuah organisasi. 
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  Jadi, menurut peneliti setelah mengkaji dari bebrapa menurut para ahli, 
bahwa Budaya merujuk pada suatu sistem nilain, kepercayaan dan norma-norma, 
yang diterimah secara bersama serta dilaksanakan dengan penuh kesadaran 
sebagai perilaku alami, yang dibentuk oleh lingkungan yang diciptakan 
pemahaman yang sama diantara seluruh, unsur dan personil yang ada didalam 
sekolah. 
Karakteristik budaya organisasi 
Menurut Miller dalam buku Subeki Ridhotullah, mengatakan bahwa ada 
delapan karakteristik dari budaya organisasi yaitu: 
1. Asas tujuan, adalah seberapa besar anggotanya memahami tujuan yang 
hendak dicapai oleh organisasi. 
2. Asas Consensus, adalah seberapa besar organisasi memberikan 
kesempatan anggotanya untuk turut serta dalam proses mengambil 
keputusan. 
3. Asas keunggulan, adalah kema\mpuan perusahaan menumbuhkan sikap 
untuk selalu menjadi yang terbaik dan berprestasi yang lebih baik dari 
yang sudah bpernah dicapai sebelumnya. 
4. Asas kesatuan, adalah suatu sikap terhadap keadilan danj pemihakan 
terhadap anggota organisasi dan kelompok yang ada dalam organisasi 
tersebut. 
5. Asas prestasi, adalah sikap organisasi bterhadap prestasi yang dicapai 
oleh anggotanya. 
6. Asas empiris, adalah sejaiuh mana organisasi organisasi mau 
menggunakan bukti-bukti empiric dalam mengambil keputusan. 
7. Asas keakraban, adalah kondisibpergaulan sosial antar karyawan dalam 
organisasi. 
19 
 
  
 
8. Asas integritas, adalah sejauh bmana organisasi mau bekerja dengan 
sungguh-sungguh denga mencapai tujuan organisasi. 
Sedangkan menurut Robbiens mengutip dalam buku Subeki Ridhotullah, 
mengemukakan bahwa ada 10 faktor yang merupakan dasar atau karakteristik dari 
budaya organisasi. Faktor-faktor tersebut adalah: 
1. Individual inititive, yaitu tingkat tanggung jawab, kebebasan, 
kemandirian, dan kesempatan yang dimiliki individu untuk 
menggunakan inisiatifnya dalam perusahaan. 
2. Risk tolerance, yaitu seberapah jauh tingkat resiko yang boleh atau 
mungkin diambil oleh anggota bdalam perusahaan. 
3. Direction, adalah seberapa jauh perusahaan memberikan penjelasan 
tentang tujuan yang ingin dicapai dan kinerja yang diterapkan. 
4. Integration, adalah sejauh mana unit-unit kerja dalam perusahaan 
didorong untuk bekerja dalam suatu system yang terkoordinasi. 
5. Management support, adalah sejauh mana manejer-manejer dalam 
perusahaan meberikan pengarahan, dukungan dan kemunikasih denga 
bawahannya. 
6. Control, adalah sejumlah aturan, kebijaksanaan dan pengawasan 
lansung yang digunakan untuk mengawasi dan mengontrol perilaku 
karyawan. 
7. Identity, adalah sejauh mana anggota mengidentifikasi diri pada pada 
perusahaan. 
8. Reword system, adalah bagaimana tingkat penghargaan yang diberikan 
perusahaan kepada karyawan. 
9. Conflict tolerance, adalah tingkat toleransi terhadap konflik yang 
muncul dalam perusahaan. 
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10. Communication pattern, adalah sejauh mana kemunikasih dalam 
sekolahs dibatasi berdasarkan susunan wewenang secara formal. 
Adapun budaya menurut Schein dalam buku Subeki Ridhotullah, 
menyatakan bahwa budaya organisasi memiliki beberapa tingkatan, yaitu: 
1.  Tingkat artifacts, yaitu anggota oprganisasi yang memasuki ortganisasi 
telah memiliki proses dan struktur yang kelihatan seperti melihat, 
mendengar dan merasakan. 
2. Tingkat exposet value, adalah anggota baru mulai belajar dan perlu 
tuntunan dari pimpinan organisasi mengenai strategi, tujuan dan filosofi 
yang dianut oleh organisasi barunya. Budaya organisasi dapat ditelusuri 
kembali dari symbol-simbol, sejarah, jargon, seremoni, dan nilai-nilai 
yang ditanamkan oleh pendirinya. 
3. Tingkat basic underlyinjg assumption, adalah tahapan dimana anggota 
organisasi merasa yakin bahwa mereka diterima untuk melakukan sesuatu 
denga benar secara tepat, asumsio tersebut berpengaruh terhadap perasaan, 
pemikiran, persepsi, kepercayaan dan pikiran bahwa sadar para anggota 
organisasi.
12
 
Dapat disimpulkan bahwa budaya sekolah merupakan pola-pola yang 
mendalam, kepercayaan, nilai, upacara, simbol-simbol dan tradisi yang terbentuk 
dari rangkaian, kebiasaan, dan sejarah sekolah, serta cara pandang dan 
memecahkan persoalan-persoalan yang ada di sekolah. 
1. Sumber-Sumber Budaya Organisasi (Organization Culture) 
Menurut Tosi, Rizzo, Carrol (2001), bahwa budaya organissi dapat 
dipengruhi oleh beberapa faktor yaitu, antara lain: 
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 Subeki Ridhotullah, Pengantar Manajemen  (Cet. 1; Jakarta: Prestasi Pustakarya, 
2015), h. 104. 
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a. Pengaruh umum dari luar yang luas mencakup fakto-faktor yang luas yang 
tidak dapat dikendalikn tau hanya sedikit dapat dikendlikan oleh 
organisasi. 
b. Pengaruh dari nili-nilai yang ada dimasyarakat, keyakinan-keyakinan yang   
diambil dari masyarakat luas misalnya kesopansantunan dan kebersihan. 
c. Faktor-faktor yang spesifik dri oragnisasi, sellu berinteraksi dengan 
lingkungannya, dalm mengatasi baik masalah eksternal maupun internal 
organisasi dan mendapatkan penyelesaian yang berhasil. Keberhasilan 
mengatasi berbagai masalah tersebut merupakan dasar bagi tubuhny 
budaya organisasi. 
2. Fungsi Budaya Organisasi (Organization Culture) 
Menurut Robbins (2003), fungsi budaya organisasi terhadap budaya 
organisasi secara umum sebagai berikut: 
a. Budaya menciptakan perbedaan yang jelas antara satu organisasi dengan 
organisasi yang lain. 
b. Budaya membawa suatu rasa identitas tau jati diri bagi anggota-anggota 
organisasi. 
c. Budaya mempermudah timbulnya komitmen pad Sesutu yang lebih luas 
dari pada kepentingan diri individual seseorang. 
d. Budaya merupakan perekat sosial yang membantu mempersatukan 
organisasi itu dengan memberika standar-standar yang tepat untuk 
dilkukan oleh karyawan. 
e. Budaya sebagiai penuntun mekanisme pembuat makna dan kendali yang 
memandu dan membentuk sikap serta prilaku karyawan dan motivasi kerja 
yang baik. 
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Sedangkan menurut John R. Schemerhorn dan James G. Hunt (2001), 
budaya organisasi berfungsi sebagai: 
1) Memberikan identitas organisasi kepada karyawan, sebgai contoh adalah 
mempromosikan, inovasi yang memburu pengembngan produk baru. 
Identitas ini didukung dengan mengadakan penghargaan yang mendorong 
inovasi. 
2) Memudahkan komitmen kolektif, dimana para karyawan bangga menjadi 
bagian dari organisasi. 
3) Mempromosikan stabilitas sistem sosial, stabilitas sistem sosial 
mencerminkan staf dimana lingkungan kerja dirasakan positif dan 
mendukung, dan konflik serta perubahan diatur dengan efektif. Organisasi 
juga berusaha meningkatkan stabilitas melalui budaya promosi dari dalam. 
Menurut peneliti tentang ke 3 penjelasan fungsi organisasi tersebut diatas, 
bahwa didalam sebuah organisasi memang sangat membutuhkan peningkatan dan 
kemajuan untuk mendapatkan hasil yang terbaik didalam sebuah oraganisasi, 
maka dari itu semua staf atau karyawan yang ada didalam sebuah organisasi harus 
taat dalam aturan dan berfikir positif. 
Ciri-Ciri Budaya Organisasi (Organization Culture) sebagai berikut: 
Menurut Robbins yang dikutip dalam buku Moeheriono menyatakan bahwa, 
budaya organissi mempunyai tujuan ciri-ciri yang spesifik dan besar pengaruhnya 
terhdap orgnisasi, yaitu: 
a. Inovasi dan pengambilan resiko, sejuh mana karyawan didukung untuk 
menjdi inovatif dan mengambil resiko. 
b. Perhatin terhadap detail, sejauh mn kryawan diharapkan menunjukkan 
kecermatan, analisis, dan perhatian terhadap detail. 
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c. Orientasi hasil, sejauh mana mnajemen memfokus pada hasil bukannya 
pada teknik dan proses yang digunakan untuk mencapai hasil tersebut. 
d. Orientasi orang, sejauh mana keputusan manajemen, memperhitungkan 
efek pada orang-orang didala organisasi itu. 
e. Orientasi team, sejauh mana kegiatan kerja diorganisasikan sekitar team-
team, ukurannya kepuasan individu. 
f. Kegresifan team, berkaitan dengan agresivitan karyawan. 
g. Kemantapan, organisasi menekankan dipertahankannya budaya organisasi 
yang baik. 
Dengan menili ciri-ciri organisasi tersebut, berdasarkan tujuh karakteristik, 
maka akan diperoleh gambaran majemuk dari budaya oraganisasi itu sendiri. 
Gambaran tersebut menjadi dasar untuk perasaan pemahaman bersam yang 
dimiliki para anggota mengenai organisasi, bagaimana urusan diselesaikan 
didalamnya, dan cara para anggotanya berperilaku.
13
 
3. Karakteristik Budaya Sekolah 
  Budaya merupakan seperangkat asumsi penting yang dimiliki bersama 
anggota masyarakat. Budaya adalah suatu kebiasaan yang diciptakan oleh 
organisasi, yang menjadi peraturan yang harus dijalankan dalam menjalankan 
aktivitas atau kegiatan sehari-hari. budaya juga dapat diartikan sebagai 
serangkaian pemahaman atau pengertian yang diberikan oleh kelompok orang 
yang ada didalam sebuah organisasi. 
  Menurut Tsmara dalam buku Kompri, menyatakan tentang kandungan 
utama yang menjadi esensi budaya, yaitu sebagai berikut. 
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Moeheriono, Pengukuran Kinerja Berbasis Kompetensi (Cet. 2. Jakarta: Rajawali Pers. 
2004), h. 337. 
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1.   Budaya yang berkaitan dengan persepsi terhadap nilai dan lingkungannya 
yang melahirkan makna dan pandangan hidup yang mempengaruhi sikap 
dan tingkah laku seseorang 
2.   Adanya pola nilai, sikap, tingkah laku (termasuk bahasa), hasil karsa dan 
karya, termasuk segala instrumennya, sistem kerja, dan teknologi. 
3.   Budaya merupakan hasil pengalama hidup, kebiasaan-kebiasaan, serta 
proses seleksi (menerima atau menolak) norma-norma yang ada dalam 
dirinya, berinteraksi sosial atau menempatkan dirinya ditengah-tengah 
lingkungan tertentu. 
4.   Dalam proses budaya terdapat saling mempengaruhi dan saling 
ketergantungan (interdependensi) baik sosial maupun lingkungan 
nonsosial. 
Menurut Abdul Wahab dalam buku Kompri, budaya terbagi kedala tiga 
bentuk, yaitu  
1.   Budaya sebagai input adalah merupakan sumber utama seseorang pendiri 
sebuah organisasi. Pembentukan organisasi berdasarkan visi dan misi 
pendiri itu. Pendiri organisasi memandang dunia disekitar menurut nilai 
yang termuat didalam budaya pribadi dan kelompoknya. 
2.   Proses budaya adalah proses terbentuknya dari budaya input menjadi 
budaya sebagai budaya output dalam sebuah organisasi. 
3.   Budaya sebagai output merupakan potret atau rekaman hasil proses budaya 
yang berlansung dalam sebuah organisasi. 
Menurut Laraine Blaxter dan Cristina Hughes dikutip Mukhtar dan 
Suparto, dalam buku Kompri. Budaya sekolah adalah suatu suasana kehidupan 
yang terlihat bebas, tenang dan reflektif dan bayangan setiap orang, seiring 
dengan itu dia melambangkan gagasan, intelektualitas, keterampilan dan 
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keilmuan. Budaya sekolah terdiri dari beberapa elemen kebenaran yang dapat 
dijadikan sandaran dan menjadi petunjuk dan tidak dapat diabaikan dalam 
kehidupan nyata dalam sekolah saat ini. Budaya sekolah merupakan suatu sistem 
nilai, norma dan aturan-aturan yang terkait dengan persekolahan. 
Budaya sekolah adalah hasil penggabuangan perilakub orang-orang yang 
terlibat dalam sekolah tersebut. Budaya adalah sebagaimana orang bersikap secara 
konsisten dan memperlakukan orang lain. Budaya sekolah merupakan bagian dari 
budaya korporasi (corporate culture). Budaya sekolah merupakan sesuai yang 
dibanmgun dari hasil pertemuan antara nilai-nilai (value) yang dianut oleh kepala 
sekolah sebagai pemimpin dengan nilai-nilai guru dan para karyawan yang ada 
dalam sekolah.
14
 
Budaya sekolah diharapkan memperbaiki hubungan sekolah, kinerja 
disekolah dan mutu kehidupan yang diharapkan memiliki ciri sehat, dinamis atau 
aktif, positif dan professional. Budaya sekolah yang sehat memberikan peluang 
sekolah dan warga sekolah yang berfungsi secara optimal, berkerja secara efisien, 
energik, penuh vitalis, memiliki sehat tinggi dan mampu akan berkembang, oleh 
karena itu, budaya sekolah perlu dikembangkan. 
4. Tujuan dan Maaf Pengembangan Budaya Sekolah  
Hasil pengembangan sekolah adalah meningkatkan perilaku yang 
konsisten dan untuk menyampaikan kepada personil sekolah tentang bagaimana 
perilaku yang seharusnya dilakukan untuk membangun kepribadian mereka dalam 
lingkungan sekolah yang sesuai dengan iklim lingkungan yang tercipta disekolah 
baik itu lingkungan fisik maupun iklim kultur yang ada.  
 
                                                             
14
Kompri, Manajemen Sekolah Teori dan Praktek, h. 258-260.  
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Pemahaman bahwa budaya dan iklim sekolah mempunyai sifat yang sama 
tidak berarti bahwa akan terdapat sub budaya didalam budaya sekolah. Oleh 
karena itu budaya yang terbentuk dalam lingkungan sekolah yang merupakan 
karakteristik sekolah adalah budaya dominan atau budaya yang kuat dianut, diatur 
dengan baik dan dirasakan bersama secara luas. Makin banyak personil sekolah 
yang menerima nilai-nilai inti, menyetujui gagasan berdasarkan kepentingannya 
yangt terkait pada nilai yang ada maka makin kuat nbudaya sekolah tersebut. 
Karena para personil sekolah memiliki pengalaman yang diterima bersama hal ini 
bukan berarti bahwa anggota yang stabil memiliki budaya yang kuat karena nilai 
inti dari budaya sekolah harus dipertahankan dan dijunjung tinggi namun juga 
harus dinamis. Untuk menciptakan budaya sekolah yang kuat dan positif perlu 
dibarenggi rasa saling percaya dan saling memiliki yang tinggi terhadap sekolah, 
memerlukan perasaan bersama dan intensitas nilai yang memungkinkan aadanya 
control perilaku individu dan kelompok serta memiliki satu tujuan dalam 
menciptakan suatu perasaan sebagai satu keluarga. Dengan kondisi seperti ini dan 
diberanggi dengan kontribusi yang besar terhadap harapan dan cita-cita individu 
dan kelompok sebagai wujud dan harapan sekolah yang tertuang dalam visi misi 
tujuan dan sasaran sekolah ditunjng oleh iklim sekolah yang mendukung 
konstribusi tersebut. 
Menurut Daryanto, manfaaat yang diperoleh dengan pengembangan 
budaya dan iklim sekolah yang kuat, kondusif, dan bertanggung jawab: 
a. Menjamin kualitas yang baik 
b. Membuka jaringan komunikasi dari segala jenis dan level baik komunikasi 
secara vertical maupun horizontal 
c. Lebih terbuka dan transparan 
d. Menciptakan kebersamaan dan rasa saling memiliki yang tinggi 
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e. Meningkatkan solidaritas dan kekeluargaan. 
f. Jika menemukan kesalahan akan segara dapat diperbaikinn 
g. Dapat beradaptasi dengan baik terhadap pengembangan iptek 
B. Motivasi Kerja Guru 
1. Pengertian Motivasi 
Tidak ada organisasi yang dapat berhasil tanpa suatu tingkat komitrmen 
dan usaha tertentu dari anggota-anggotannya. Motivasi merupakan faktor-faktor 
yang menyebabkan, menyalurkan dan menopang periklaku individual atau 
anggota-anggota organisasi.
15
 
Istilah motvasi berasal dari bahasa latin “movere” yang berarti bergerak 
atau menggerakkan. Motivasi diartikan juga sebagai suatu kekuatan yang 
menggerakkan dan mengendalikan perilaku manusia. Motivasi sebagai upaya 
yang dapat memberikan dorongan kepada seseorang untuk mengambil suatu 
tindakan yang dikehendaki, sedangkan motif sebaqgai daya gerak seseorang untuk 
berbuat. Karena perilaku seseorang cenderung berorientasi pada tujuan dan 
didorong oleh keinginan untukn mencapai tujuan tertentu.   
Setiap organisasi tentu ingin mencapai tujuan. Untuk mencapai tujuan 
tersebut, peran manusia yang terlibat di dalamnya sangat penting. Untuk 
menggerakkan manusia agar sesuai dengan yang dikehendakki di dalam 
organisasi tersebut, karena motivasi inilah yang menentukan perilaku orang-orang 
untuk bekerja, atau dengan kata lain perilaku merupakan cerminan yang paling 
sederhana dari motivasi. 
Motivasi merupakan salah satu alat atasan agar bawahan mau bekerja 
keras dan bekerja jerdas sesuai yang diharapkan. Pengetahuan tentang pola 
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Amin Widjaja Tunggal, Manajemen Suatu Pengantar (Jakarta: Rineka Cipta. 2002), h. 
290. 
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motivasi membantu para menejer memahami sikap kerja pegawai masing-masing. 
Manejer dapat memotivasi pegawainya dengan cara berbeda-beda sesuai dengan 
pola masing-masingyang paling menonjol. Bawahan perlu dimotivasi karena ada 
bawahan yang baru mau bekerja setelah dimotivasi atasannya. Motivasi yang 
timbul dari luar disebut motivasi ekstrinsik. Dipihak lain ada pula bawaha yang 
mau bekerja atas motivasi dari diri sendiri. Motivasi yang timbul dari dalam diri 
sendiri disebut motivasi intrinsic. Motivasi intinsik biasanya lebih bertahan lama 
dan efektif dibandingkan dengan motivasi ekstrinsik. 
Jika seseorang berhasil mencapai motivasinya, maka yang bersangkutan 
cenderumng untuk terus termotivasi. Sebaliknya, jika seseorang gagal 
mewujudkan motivasinya, maka yang bersangkutan mungkin tetap ulet terus 
berusaha dan berdoa sampai motivasinya tercapai atau justru menjadi putus asa 
(frustasi). Motivasi sangat penting bagi manajer untuk meningkatkan kinerja 
(perfonmance) bawahannya karena kinerja tergantung dari motivasi, kemampuan 
dan lingkungan. Karena motivasi merupakan proses psikis yang mendororng 
orang untuk melakukan sesuatu.
16
 
Menurut Kreitner dan Kinicki dalam buku Manajemen Kinerja Edisi 
Kelima bahwa motivasi merupakan proses psikologi yang membangkitkan dan 
mengarahkan perilaku pada pencapaian tujuan atau goal-directed behavior, 
manajer perlu memahami proses psikologi ini apabila mereka ingin berhasil 
membina pekerja menuju pada penyelesaian sasaran organisasi 
Menurut Robbins dalam buku Manajemen Kinerja Edisi Kelima 
menyatakan motivasi sebagian proses yang menyebabkan intensitas (intensity), 
arah (direction), dan usaha terus menerus (persistence) individu menuju 
pencapaian tujuan. Intensitas menunjukan seberapa keras seseorang berusaha. 
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Husaini Usman, Manajemen Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan (Jakarta: Pt Bumi 
Aksara, 2006), h, 222-223.  
29 
 
  
 
Tetapi intensitas tinggi tidak mungkin mengarah pada hasil kinerja yang baik, 
kecuali usaha dilakukan dalam arah yang menguntungkan organisasi. Karena 
harus dipertimbangkan kualitas usaha maupun intensitasnya.
17
 
Menurut Usman, motivasi adalah suatu daya yang terdapat dalam diri 
seseorang yang mendorongnya untuk melakukan sesuatu, atau keadaan seseorang  
atau organisasi yang menyebabkan kesiapannya untuk memulai serangkaian 
tingkah laku atau perbuatan.
18
   
Menurut Gitosudarmo dalam buku Manajemen Sumber Daya Manusia 
bahwa motivasi adalah suatu faktor yang mendorong seseorang untuk melakukan 
suatu aktivitas tertentu, oleh karena itu motivasi sering kali diartikan pula sebagai 
factor pendorong perilaku seseorang. Setiap aktivitas yang dilakukan seseorang 
pasti memiliki suatu faktor yang mendorong aktivitas tersebut. Oleh karena itu, 
faktor pendorong dari seseorang untuk melakukan suatu aktivitas tertentu pada 
umumnya adalah kebutuhan serta keingginan orang tersebut.
19
 
Sedangkan Menurut Greenberg dan Baron dalam buku Manajemen 
Kinerja Edisi Kelima berpendapat bahwa motivasi merupakan serangkain proses 
yang membangkitkan (arouse), mengarahkan (direct), dan menjaga (maintain) 
perilaku manusia menuju pada pencapaian tujuan. Membangkitkan berkaitan 
dengan dorongan atau energy di belakang tindakan. Motivasi juga berkepentingan 
dengan pilihan yang dilakukan orang dan arah perilaku mereka. Sedangkan 
perilaku menjaga atau memelihara berapa lama orang akan terus berusaha untuk 
mencapai tujuan.
20
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Wibowo, Manajemen Kinerja  Edisi Kelima (Jakarta: Rajawali Pers 2016), h. 322-323. 
18
Usman Husaini, Peran Baru Administrasi Pendidikan Dari Sistem Sentralistik Menuju 
Sistem Desentralistik (Jakarta: Rajawali, 2004), h. 24.   
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 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Kencana 2009), h. 110. 
19
 Wibowo, Manajemen Kinerja Edisi Kelima, h. 324. 
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Dapat disimpulkan bahwa motivasi merupakan dorongan terhadap 
serangkaian proses perilaku manusia pada pencapaian tujuan. Sedangkan elemen 
yang terkandung dalam motivasi meliputi unsure membangkitkan, mengarahkan, 
menjaga, menunjukkan intensitas, bersifat terus menerus dan adanya tujuan.    
2. Kerja Guru 
Kinerja orgnisasi dewasa ini telah menjadi sorotan publik, hal ini karena 
telh timbulnya iklim demokratissi dan keterbukaan. Disamping itu, selama ini 
pengukuran keberhsilan maupun keggalan dari suatu organisasi dalam mrnjlankan 
tugas pokok dan fungsinya sulit dilakukan secara objektif. Kesulitan ini karean 
belum pernah disusun sistem pengukuran kinerja yang dapat menginformasikan 
tingkat suatu keberhsilan sutu organisasi. 
Istilah kinerja (performance) menurut The Sscribel dalam kamus Batam 
Englis Dictionari, yang dikemukakan oleh Prawirosentono, bahwa kinerja 
(performance) dari akar kata to perform yang mempunyai beberapa entries 
sebagai berikut: 
a. Melakukan, menjalankan dan melaksanakan. 
b. Memenuhi, menjalankan kewajiban suatu nazar. 
c. Menjalankan suatu akarakter dalam suatu permainan. 
d. Melaksanakan atau menyempurnakan suatu tanggung jaawab. 
e. Melakukan suatu kegiatan dalam suatu permainan. 
f. Memainkan pertunjukkan music. 
g. Melakukan suatu yang diharapkan oleh seseorang atau mesin. 
Secara konseptual kinerja pada dasarnya dapat dilihat dari dua segi, yaitu 
kinerja pegawai secara individu dan kinerja organisasi. Kinerja pegawai adalah 
totalitas hasil kerja yang telah dicapai oleh suatu organisasi. Kinerja pegawai dan 
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kinerja organisasi mempunyai keterkaitan erat. Tercapainya suatu organisasi tidak 
dapat dilepaskan sumber daya yang dimiliki oleh organisasi yang digunakan yang 
dijalankan oleh pegawai yang berperan aktif sebagai pelaku dalam upaya 
mencapai tujuan organisasi tersebut. 
Ada beberapa pendapat tentang definisi kinerja yang dikemukakan oleh 
para pakar dan ahli dengan formulasi definisi yang berbeda-beda, yaitu sebagai 
berikut diantaranya adalah: Rue dan Byar, mengatakan bahwa kinerja adalah 
sebagai tingkat pencapaian hasil. Interplan, mengatakan bahwa kinerja adalah 
yang berkaiotan denga operasi, aktivitas program dan misi organisasi. Murfhy, 
mengatakan bahwa kinerja adalah kualitas perilaku yang berorientasi padsa tugas 
dan pekerjaan. Sedangkan menurut suntoro, kinerja adalah hasil kerja yang 
dicapai seseorang atau kelompok orang dala suatu organisasi suatu dengan 
wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam rangka mencapai tujuan 
organisasi yang bersangkutan secara legal, tidak melnggar hukum dan sesuai 
dengan moral dan etika. 
Berdasarkan devinisi di atas, dapat diketahui bahwa unsur-unsur yang 
terdapat dalam kinerja adalah terdiri atas: 
1) Hasil-hasil fungsi pekerjaan. 
2) Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap prestasi karya pegawai seperti 
kemampuan motivasi, kecakapan, dan persepsi peran. 
3) Penjapaian tujuan organisasi. 
4) Periode waktu rertentu. 
5) Tidak melanggar hukum. 
6) Sesuai denga moral dan etika.21 
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Istilah kerja berasal kata job performance (prestasi kerja atau prestasi 
sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang). Kinerja berasal dari pengertian 
performance. Ada pula yang memberikan pengertian performance  sebagai hasil 
kerja atau prestasi kerja. Namun, sebenarnya kinerja mempunyai makna yang 
lebih luas, bukan hanya hasil kerja, tetapi termasuk bagaimana pproses pekerjaan 
berlangsung.  
Menurut Anwar Prabu Mangkunegara, kinerja adalah hasil kerja secara 
kuaalitas bdan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan 
tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
22
  Sedangkan 
Menurut Rivai dan Basri dalam Buku Manajemen Kinerja Edisi Kelima 
menyatakan bahwa kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara 
keseluruhan selama periode tertentu dalam melaksanakan tugas dibandingkan 
dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target atau sasaran atau 
kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu telah disepakati bersama.
23
 
Sedangkan Menurut Sulistiayani Buku Manajemen Kinerja Edisi Kelima bahwa 
kinerja merupakan catatan outcome  yang dihasilkan dari fungsi pegawai tertentu 
atau kegiatan yang dilakukan selama periode waktu tertentu. 
Menurut Cascio Buku Manajemen Kinerja Edisi Kelima berpendapat 
bahwa manajemen kinerja adalah suatu proses yang luas yang memerlukan 
manajer mendefinisikan, memfasilitasi, dan mendorong kinerja dengan 
mengusahakan umpan balik tepat waktu dan secara konstan memfokuskan 
perhatian setiap orang pada sasaran akhir. 
Dapat disimpulkan bahwa kinerja guru merupakan prestasi guru yang 
dapat dicapai oleh seorang guru dilembaga pendidikn sesuai dengan tugas dan 
                                                             
22
Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan 
(Bandung: Pt Remaja Rosdakarya, 2009), h.  67. 
23
Wibowo, Manajemen Kinerja Edisi Kelima, h. 10. 
33 
 
  
 
tanggung jawabnya dalam mencapai tujuan pendidikan yang didasarkan pada 
kecakapan , pengalaman, dan kesungguhannya. 
Sedangkan manajemen kinerja merupakan gaya manajemen dalam 
mengelola sumber daya yang berorientasi pada kinerja yang melakukan proses 
komunikasi secara terbuka dan berkelanjutan dengan menciptakan visi bersama 
dan pendekatan strategis seta terpadu sebagai kekuatan pendorong untuk 
mencapai tujuan organisasi.  
Motivasi kerja merupakan salah satu faktor yang turut menentukan kinerja 
seseorang. Berserk atau kecilnya pengaruh motivasi pada kinerja seseorang. Pada 
seberapa intensitas motivasi yang diberikan, perbedaan motivasi kerja bagi 
seseorang biasanya tercermin dalam berbagai kegiatan dan bahkan prestasi yang 
dicapainya. Motivasi guru merupakan proses yang dilakukan untuk menggerakkan 
guru agar perilaku mereka dapat diarahkan pada upaya-upaya yang nyata untuk 
mencapai tujuan yang ditetapkan. Motivasi kerja guru memiliki 2 dimensi yaitu: 
a. Dimensi dorongan internal: dorongan dari dalam diri seseorang. 
b. Dimensi dorongan eksternal: dorongan dari luar diri seseorang. 
Jadi motivasi kerja guru adalah motivasi yang menyebabkan guru 
bersemangat dalam mengajar karena kebutuhannya tepenuhi. Kepala sekolah yang 
menyadari bahwa esensi kepemimpinan terletak pada hubungan yang jelas antara 
pemimpin dengan yang dipimpinnya dan memahami kepemimpinan sebagai 
kegiatan untuk mempengaruhi orang lain untuk mecapai tujuan kelompok akan 
berprilaku meningkatkan motivasi kerja guru disekolah yang dipimpinnya.
24
 
Motivasi bersifat jangka panjang. Inspirasi lebih lanjut diberikan kepada bawahan 
yang penuh motivasi dengan memercayai mereka untuk bekerja berdasarkan 
inisiatifnya seniri an mendorong mereka menerima tanggung jawab seluruh 
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pekerjaan. Untuk bawahan yang dimotivasi perlu ditemukan apa yang perlu 
ditemukan apa yang dapat memotivasi mereka dan menjalankan apapun yang 
dapat membantu mereka. 
C. Budaya Sekolah Dalam Meningkatkan Motivasi Kerja Guru.  
Dalam kaitannya dengan motivasi kerja guru ada beberapa prinsip-prinsip 
yang dilaksanakan dalam meningkatkan motivasi kinerja guru antara lain: 
1. Prinsip Partisipasi  
Prinsip partisipasi adalah mendorong setiap warga menggunakan hak 
menyampaikan pendapat dalam proses pengambilan keputusan yang menyangkut 
kepentingan masyarakat, baik secara lansung maupun secara lansung. 
Menurut Ach. Wasir Ws, partisipasi dapat diartikan sebagai keterlibatan 
seseorang secara sadar kedalam interaksi sosial dalam interaksi tertentu. Denga 
pengertian ini, seseorang bisa berpartisipasi bila ia menemukan diri denga atau 
dalam kelompok, melalui berbagaib proses berbagai dengan orang lain dalam hal 
nilai, tradisi, perasaan, kesetiaan, kepatuhan dan tanggung jawab bersama.
25
 
Jadi dengan adanya pelaksaan partisipasi dalam lembaga sekolah, maka 
guru bebas menyampaikan pendapat selama pendapat itu menyangkut 
kepentingan masyarakat sekolah, dengan hal tersebut dapat meningkatkan 
motivasi kinerja guru serta guru mampu bertanggung jawab atas argumentasi 
yang ia kemukakan.  
2. Prinsip Komunikasi 
Komunikasi merupakan suatu interaksi, proses simbolik yang 
menghendaki orang-orang mengatur lingkungannya dengan: 
a. membangun hubungan antar sesama manusia 
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b. melaluyi perukaran informasi  
c. menguatkan sikap dan tingkah laku orang lain  
d. serta berusaha mengubah sikap dan tingkah laku tersebut. 
Menurut Deddy Mulyana, prinsip komunikasi adalah suatu proses dalam 
kegiatan yang berlansung secara terus menerus secara berkesinambungan. Tidak 
ada bentuk yang baku bagi suatu proses, begitu juga dengan komunikasi yang 
selalu berubah-ubah menuntut variasi dan elemen-elemen yang membentuknya. 
Dan sebagai suatu proses, komunikasi juga menuntut adanya hasil dari proses 
tersebut yaitu perubahan.
26
 
Jadi, dengan adanya komunikasi ini setiap guru yang ada didalam sekolah 
tersebut dapat berkomunikasi sesuai denga kegiatan-kegiatan yang ada atau yang 
akan dikerjakan demi tercapainya suatu tujuan. 
3. Prinsip Mengakui Adil Bawahan 
Prinsip mengakui adil bawahan adalah pemimpin yang mengakui bahwa 
karyawan mempunyai andil didalam usaha untuk pencapaian tujuan 
Menurut Anwar Prabu bahwa prinsip ini bawahan atau pegawai 
mempunyai adil dalam usaha pencapaian tujuan. Dengan pengakuan tersebut, 
pegawai akan lebih mudah dimotivasi kerjanya.
27
 
Jadi dengan adanya prinsip ini, setiap guru yang ada didalam lembaga 
tersebut harus memiliki hak yang sesuai denga peraturan yang ada dan 
memperlakukan yang adil dalam suatu lembaga tersebut. 
4. Prinsip Pendelegasian Wewenang  
Merupakan pelimpahan wewenang dan tanggung jawab formal kepada 
orang lain untuk melaksanakan kegiatan tertentu. Delegasi wewenang adalah 
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proses dimana para menejer mengalokasikan wewenang kebawah kepada orang-
orang yang melapor kepada bawah tersebut. 
Menurut Anwar Prabu, Merupakan pemimpin yang memberikan otoritas 
atau wewenang kepada bawahan untuk sewaktu-waktu dapat mengambil 
keputusan terhadap pekerjaan yang dilakukannya, akan membuat pegawai yang 
bersangkutan menjadi termotivasi untuk mencapai tujuan yang diharapkan oleh 
pemimpin.
28
 
 Jadi dengan adanya prinsip pendelegasian wewenang tersebut, maka setia 
guru yang ada didalam sebuah lembaga tersebut itu diberikan wewenang untuk 
bertanggung jawab demi tujuan yang ingin dicapai bersama dan menjadikan 
wewenang tersebut sebagai kekuatan untuk meningkatkan kinerja dalam lembaga 
tersebut. 
5. Prinsip Memberi Perhatian 
Yaitu salah satu hal penting adalam belajar. Tanpa adanya perhatian dan 
fokus maka proses transfer informasi ataupun materi tidak akan dapat berjalan 
dengan maksimal. Perhatian dalam proses dalam belajar dimana seorang dan 
merespon sekian dari banyak ransangan yang diterima dari lingkungan sekitarnya. 
Menurut Anwar Prabu, prinsip memberi perhatian adalah pemimpin 
memberikan perhatian terhadap apa yang diinginkan pegawai/bawahan, akan 
memotivasi pegawai bekerja apa yang diharapkan oleh pemimpin.
29
 Jadi dengan 
adanya prinsip ini bahwa setiap atasan harus memberika perhatian kepada bawaha
 atau guru itu sendiri. 
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Guru  
a) Pengertian guru 
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru 
dan dosen, menjelaskan bahwa guru adalah pendidik profesioanl denga tugas 
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan 
mengefaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Guru adalah orang dewasa, 
yang karena peranannya berkewajiban memberikan pendidikan kepada anak didik. 
Sedangkan guru dalam islam adalah mendidik. Mendidik ini amat umum yang 
paling utama dari sekian tugas guru adalah mengajar dan semua tugas yang 
berhubungan dengan pencapaian tujuan pengajaran. Ada baiknya tugas guru 
tersebut dirinci dengan tegas. Rincian itu kira-kira sebagai berikut: membuat 
persiapan pengajar, mengajar, mengefaluasi hasil pengajaran. 
Setelah tugas ini jelas dan dilaksanakan dengan baik, barulah guru dituntut 
melaksanakan tugas-tugas mendidik yang lainnya seperti yang dijelaskan diatas 
tugas guru adalah mendidik. Kejelasan tugas guru tersebut diperlukan, juga karena 
dengan alas an lain, misalnya agar tidak tumpang tindih dengan tugas kepala 
sekolah atau denga tugas yayasan. 
b) Peran, Fungsu, dan Tanggung Jawab Guru 
a. Peran dan Fungsi Guru 
Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus 
sebagai guru. Pekerjaan in tidak bisa dilakukan oleh orang yang tidak memiliki 
keahlian khusus guru. Orang yang pandai bicara dalam bidang-bidang tertentu, 
belum dapat disebut sebagai guru. Untuk menjadi guru diperlukan syarat-syarat 
khusus, apalagi seba\gai guru yang professional yang khusus menguasai betul 
seluk beluk pendidikan dan pengajaran berbagai ilmu pengetahuan lainnya yang 
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perlu dibina dan dikembangkan melalui masa pendidikan tertentu atau pendidikan 
prajabatan. 
Guru memiliki banyak tugas, baik yang terkait oleh dinas, maupun diluar 
dinas, dalam bentuk pengabdian. Apabila dikelompokkan terdapat tiga jenis tugas 
guru, yaitu tugas dalam bidang profesi, tugas kemanusiaan, dan tugas dalam 
bidang kemasyarakatan.  
Guru merupakan profesi atau jabatan atau pekerjaan yang memerlukan 
keahlian sebagai guru. Jenis pekerjaan ini tidak dapat dilakukan oleh sembarang 
orang diluar bidang kependidikan walaupun kenyataannya masi dilakukan orang 
diluar kependidikan. Itualh sebabnya jenis profesi ini paling mudah terkena 
pencemaran. 
Tugas guru sebagai profesi meliputi: mendidik, mengajar, melatih. 
Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup. Mengajar 
berarti meneruskan dan menmgembangkan ilmu pengetahuan dan keterampilan 
dan teklnologi. Sedangfkan melatih berarti mengembangkan keterampilan-
keterampilan peserta didik. 
Tugas guru dalam bidang kemanusiaan disekolah harus menjadikan diri 
sebagai orang tua kedua. Ia harus mampu menarik simpati sehingga ia menjadi 
idolah para oeserta didiknya. Pelajaran apapun yang diberikan, hendaknya dapat 
menjadi motivasi bagi peserta didiknya dalam belajar. 
Masyarakat menempatkan guru pada tempatnya yang lenbih terhormat 
dilingkungan karena dari seorang guru diharapkan dapat memporoleh ilmu 
pengetahuan. Ini berarti bahwa guru berkewajiban mencerdaskan bangsa menuju 
pembentukan manusia Indonesia seutuhnya yang berdasarkan pancasila. 
Trugas dan peran guru tidaklah terbatas didalam masyarakat bahkwan guru 
pada hakikatnya merupakan komponen yang strategis yang memiliki peran yanmg 
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penting dalam menentukan gerak maju kehidupan bangsa. Bahkankeberadaan 
guru merupakan faktor kondisi yang tidak mungkin digantikan oleh komponen 
manapun dalam kehidupan bangsa sejak dulu, terlebih-lebih para era kontenporer 
ini. 
Keberadaan guru bagi suatu bangsa yang sedang membangun, terlebih-
lebih bagi kelansungan hidup bangsa ditengah-tengah lintasan perjalanan zaman 
dengan teknologi yang kian cangih dengansegalah perubahan dan pergeseran nilai 
yang cenderung member nuansa kehidupan yang menuntut ilmu dan seni dalam 
kadar dinamika untuk dapat mengadaptasikan diri. 
Semakin akurat para guru dapat melaksanakan fungsinya, semakin 
terjermin terciptya dan terbinanya kesiapan dan kehandalan seseorang sebagai 
manusia pembangunan. Dengan kata lain potret dan wajah bangsa dimasa depan 
tercermindari potret dari para guru masa kini, dan gerak maju dinamika kehidupan 
bangsa berbanding lurus dengan cita para guru ditenga-tengah masyarakat. 
Tampaknya masyarakat mendudkkan guru bpada tempat yang terhormat 
dalam kehidupan masyarakat, yang membawah konsekuensi bahwa guru benar-
benar dituntut untuk melaksanakan amanah dan tanggung jawabnya. 
Kedudukan guru yang demikian itu senantiasa relevan dengan zaman dan 
sampai nkapanpun dihajatkan oleh masyarakat. Kedudukan seperti itu merupakan 
penghargaan masyarakat yang tidak kecil artinya bagi para guru, sekaligus 
merupakan prestise dan prestasi yang senantiasa terpuji dari setiap guru, bukan 
saja dari depan kelas, tidakl saja dibatas-batas pagar sekolah, tetapi juga ditengah-
tengah masyarakat sekolah. 
b. Tanggung jawab guru sebagai pendidik 
Tanggung jawab guru sebagai pendidik pada hakikatnya merupakan 
pelimpahan tanggung jawab dari setiap orang tua. Orang tualah sebagai pendidik 
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pertama dan utama. Jalan yang ditempuh pendidik bukanlah pekerjaan yang 
mudah dan tugas mereka tidak ringan. Mereka telah sanggup mengembang 
amanah, walau itu sangat berat. 
Tanggung jawab dan amanah pendidikan sesungguhnya diamanahkan oleh 
Allah Swt. Kepada setiap orang tua. Firman Allah Swt: 
  ةَنيِهَر ْتَبَسَك َابِ ٍسْف َن ُّلُك 
Terjemahannya: 
 “Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah diperbuatnya. QS. 
Al Mudtastsir ayat 38”. 
Kewajiban orang tua dalam mendidik dirinya dan anggota keluarganya 
yang merupakan kewajiban yang primordial itu, kemudian diserahkan kepada 
orang „alim (guru). Penyerahan orang tua terhadap kewajiban mendidik anak-
anaknya kepada guru karena adanya keterbatasan pada orang tua baik dalam ilmu 
pengetahuan maupun dalam pengalaman yang dimilikinya. 
Kewajiban yang diterimah guru dari para orang tua pada hakikatnya 
adalah perwujudan dari amanah Allah, amanah orang tua, bahkan amanah dari 
masyarakat dan pemerintah. Dengan demikian, pemerintah guru terhadap amanah 
para orang tua dalam mendidik anak-anaknya merupakan suatu amanah yang 
mutlak dan harus dapat dipertanggung jawabkan. Namun tidak berarti bahwa 
tanggung jawab orang tua berakhir setelah diserahkan kepada guru, bahkan 
tanggung jawab orang tua tidak pernah berakhir sepanjang hayat. 
Allah Swt. Berfirman: 
“sungguhnya Allah memerintahkan kamu menyerahkan amanah kepada 
yang berhak menerimanya”. 
Nabi bersabda dalam salah satu hadistnya: 
“sesungguhnya kalian adalah pengembala (pemimpin), dan setiap kalinya 
akan dimintai tanggung jawabnya tentang kepemimpinan”. 
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Allamah Muhammad al-Basyir al-Ibrahimi, dalam wasiatnya kepada para 
pendidik mengatakan, “anda sekalian duduk disinggasana dipengajaran keatas 
singgah sana para raja. Rakyat adalah anak-anak umat, karena itu perlakukanlah 
dengan kelemah-lembutan dan kebaikan, dan naiklah bersama mereka dari 
kesempurnaan dalam pendidikan menuju fase yang lebih sempurnah lagi‟‟. 
Mereka itu amanah Allah disish anda dan titipan umat dihadapan anda 
yang diserahkan kepada anda sebagai anak-anak agar anda mengembalikan 
mereka sebagai „‟anak‟‟yang diserahkan kepada anda sebagai jasad agar anda 
meniupkan roh didalamnya dan sebagai kata-kata anda mengisinya dengan 
makna-makna sebagai wadah agar anda mengisinya dengan keutamaan dan 
ma‟rifat/ilmu pengetahuan. 
Guru mampu melaksanakan tanggung jawabnya apabila dia memiliki 
kompetensi yang diperlukan sebagai manah yang diamanatkan dalam undang-
undang guru dan dosen. Setiap tanggung jawab memerlukan sejumlah kompetensi 
yang lebih kecil dan lebih khusus. 
Tanggung jawab yang harus diemban oleh guru pada umumnya, 
khususnya guru agama dengan fungsiya meliputih: 
(1) Tanggung jawab moral 
(2) Tanggung jawab dalam bidang pendidikan 
(3) Tanggung jawab guru dalam bidang kemasyarakatan 
(4) Tanggung jawab dalam bidang keilmuan 
Tanggung jawab guru sebagai pendidik sangat besar sesuai dengan 
amanah dan tanggung jawab yang dipikulnya sanagt besar pula. Jalan yang 
ditempuh para guru tidak mudah dan tugas mereka tidaklah ringan. Sebab mereka 
telah sanggup mengemban dalam amanah. Mereka berhak mendapat penghargaan, 
padahal ia dapat memiliki tanggung jawab. Seorang guru pada hakikatnya adalah 
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pelaksanaan amanah dari orang tua sekaligus amanah Allah Swt. Amanah 
masyarakat, dan amanah pemerintah. 
Amanah tersebut mutlak harus dipertanggung jawabkan kepada 
pemerintah. Firman Allah Swt: 
“sesungguhnya Allah memerintahkan kamu menunaikan (menyerahkan) 
amanah kepada yang berhak menerimanya” 
Nabi bersabda dalam sala satu hadistnya: 
“setiap kalinya adalah pemimpin, dan setiap pemimpin akan dimintai 
pertanggungjawaban kepemimpinannya. 
(5) Adapun tugas guru dalam islam 
Para ahli pendidik islam sepakat bahwa tugas gur ialah mendidik. 
Mendidik mengandung makna yang amat luas. Mendidik dapat diartikan dalam 
bentuk mengajar, atau dalam bentuk memberikan dorongan, menguji, 
menghukum, memberi contoh, membiasakan, dan lain-lain. 
Ag. Soejono dalam Ahmad Tafrir, mengatakan bahwa tugas pendidik 
(termasuk guru) sebagai berikut: 
a. Wajib menemukan pembawaan yang ada pada anak-anak didik dengan 
berbagai cara seperti observasi, wawancara, melalaui pergaulan, angket 
dan sebagainya. 
b. Berusaha menolong anak didik mengembangkan pembawaan yang baik 
dan menekan perkembangan pembawaan yang buruk agar tidak 
berkembang. 
c. Memperlihatkan kepada anak didik tugas orang dewasa dengan cara 
memperkenalkan bergbagai bidang keahlian, dan keterampilan agar anak 
didikmemilihnya denga tepat. 
43 
 
  
 
d. Mengadakan evaluasi setiap waktu untuk mengetahui apakah 
perkembangan anak didik berjalan dengan baik atau tidak. 
e. Memberikan bimbingan dan penyuluhan tatkalah anak didik menemui 
kesulitan dalam mengembangkan potensinya. 
Tugas pendidik yaitu memegang peranan penting dalam proses belajar 
mengajar yang mengharuskan paling tidak harus memiliki tiga kualifikasi dasar 
yaitu: menguasai materi, antusiasme, dan kasih saying (loving) dalam mengajar 
dan mendidik. Seorang guru hanya mengajar hanya berlandaskan cinta kepada 
sesame umat manusia tanpa memandang status social ekonomi, agama, 
kebangsaan, dan sebagainya. Misih utama guru mempersiapkan anak didik 
sebagai individu yang bertanggingjawab dan mandiri. Bukan menjadikannya 
manja dan menjadi beban masyarakat. Proses pencerdasan harus berangkat dari 
pandangan filosofis guru bahwa anak didik adalah individu yang memiliki 
beberapa kemampuan dan keterampilan. 
Dalam pendidikan islam, pendidikan memiliki arti dan peranana yang 
sangat penting. Hal ini disebabkan ia memiliki tanggungjawab dan menentukan 
arah pendidikan. Oleh karena itu, islam sangat menghargai dan menghormati 
orang-orang yang berilmu pengetahuan sdan berprofesi sebagi guru atau pendidik. 
Islam mengangkat derajat mereka dan memuliakan mereka melebihi dari seorang 
islam lainnya. Yang tidak berilmu pengetahuan dan bukan pendidik. Agar guru 
sebagai pendidik berhasil dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang 
diamanatkan kepadanya.  
Orang yang berilmu memiliki peranana yang muliah, keutamaan yang 
agung dan kedudukan yang tunggi. Karena itu para pendidik sebaiknya menyadari 
makna tersebut dan meletakkannya dipelupuk mata dan lubuk hati mereka. Sebab 
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apa yang mereka persembahkan dijalan ilmu akan meninggikan pamor mereka, 
dan manfaatnya akan kembali kepada diri dan umat mereka. 
Oleh karena itu, tidak mengherankan bila dokumen-dokumen syariat, 
pernyataan ulama salaf dan kata-kata para ahli hikmah banyak mengungkapkan 
keutamaan ilmu, para penyandang ilmu, dan penyebar ilmu ditengah-tengah 
manusia atau didalam masyarakat. 
Sedangkan menurut Muhammad bin Ibrahim dalam ahmat syaihu, yang 
dikutip dalam buku Abd. Rahman Getteng, mengemukakan sejumlah tugas yang 
menjadi tanggung jawab yang harus diemban oleh seorang guru sebagai berikut 
adalah: 
1. Senantiasa bertakwa dalam setiap keadaan 
2. Akrab dengan AL-QURAN dan membacanya dengan perenungan 
3. Senantiasa berzikir 
4. Senantiasa menambah ilmu pengetahuan dan berdoa (yaa Allah 
tambahkanlah aku ilmu kepadaku) 
5. Ihklas 
6. Keteladanan 
7. Melaksanakan amanah ilmiah 
8. Menghormati ulama 
9. Menjauhi tempat-tempat yang meragukan 
10. Memenuhi hak teman-teman 
11. tolomg menolong dalam kebajikan dan takwa 
12. Memiliki misi memperbaiki kualitas diri 
13. Berbudi pekerti muliah 
14. Tawadhu 
15. Dermawan 
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16. Menjauhi sifat dengki 
17. Sederhana dalam berpakaian 
18. Sederhana dalam berchanda 
19. Intropeksi diri 
20. Lapang dada dan tabah hati 
21. Memelihara waktu 
22. Baikdalam berucap 
23. Mendengarkan orang dalam berbicara dan menyimak orang bertanya 
24. Melatih anak didik tentang cara berbicara dan adab-adabnya 
25. Lancar dalam pembicaraan dam sedng dalam berbicara, tidk terlalu lemah 
26. Tidak menyempitkan anak didik dalam pertanyaan 
27. Menjaga pelajaran dari kegaduhan dan menjauhkanya dari kata-kata kotor 
28. Tidak berbicara tentang diri pribadi kecuali diperlukan 
29. Tidak membebani anak didik dan rekan-rekan denga duka dan kesalahan 
yang diprrbuatnya sendiri 
30. Tidak meladeni orang-orang bodoh 
31. Menghindari penghargaan kecuali dari Allah 
32. Tidak banyak mengeluh 
33. Tinggi kemauan dan berjiwa besar 
34. Memelihara nasehat 
35. Tegas tanpa harus menzalimih 
36. Kelemah-lembutan tanpa harus lemah 
37. Mendidik anak pada sifat kesempurnaan 
38. Mendidik anak agar bangga dengan agamanya 
39. Mendidik anak agar menjauhi taklid buta 
40. Mendidik anak agar sehat berfikir dan memutuskan segala sesuatu 
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41. Memperhatiakn segala potensi 
42. Mengatasi penyimpangan 
43. Adil dianatara anak didik 
44. Mencintai anak didik 
45. Memelihara etika dinegeri asing 
46. Jangan melupakan anak didik setelah tamat.30 
Jadi, menurut peneliti setelah mengemukakan sejumlah tugas yang menjadi 
tanggung jawab yang harus diemban oleh seorang guru. Bahwa guru itu harus taat 
dan memberikan tanggung jawab mengenai aturan-aturan yang ada didalam 
sebuah sekolah. Demi untuk mendapatkan apa yang diinginkan oleh lembaga atau 
organisasi. 
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 Abd. Rahman Getteng,  Menuju Guru Professional dan Ber-Etika (Cet, VI: Graha 
Guru, 2011),  h, 51-53. 
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METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan lokasi penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian dalam pembahasan Skripsi ini adalah penelitian kualitatif. 
Secara teoretis penelitian kualitatif mempunyai pengertian bahwa penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang hanya terbatas pada usaha mengungkapkan suatu 
masalah dan keadaan sebagaimana adanya, sehingga hanya merupakan 
pengungkapan fakta
31
. 
2.  Lokasi Penelitian  
Penelitian ini berlokasi di SMA Negeri 5 Selayar  yang  Berada di 
Bontobulaeng Desa Batang Kec. Taka Bonerate Kabupaten Kepulauan Selayar. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan adalah usaha dalam rangka aktivitas penelitian untuk 
mengadakan hubungan dengan orang yang diteliti.
32
  Kaitannya dengan penelitian 
ini, pendekatan dapat dipahami sebagai acuan untuk melakukan penelitian tentang 
Implementasi Budaya Sekolah Terhadap Motivasi Kerja Guru di SMA Negeri 5 
Selayar. Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yakni 
pendekatan fenomenologik. 
                                                             
31
 Hermawan Wasito, Pengantar Metodologi Penelitian, Buku Panduan Maha Peserta 
Didik (Cet, I; Jakarta: PT. Gramedia Utama, 2010), h. 10.  
32
Depertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Edisi 
Keempat ( Cet. I; Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 306.  
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Fenomena berasal dari kata Yunani yakni phainomena (yang berakar kata 
phaneim dan berarti Nampak) sering digunakan untuk merujuk ke semua objek 
yang masih dianggap eksternal dan secara paradigmatic harus disebut objektif. 
Fenomema adalah gejala dalam situasi alaminya yang kompleks, yang hanya 
mungkin menjadi bagian dari kesadaran manusia secara komprehensif dan ketika 
telah direduksi ke dalam suatu parameter akan terdefinisikan sebagai fakta.
33
 
Berangkat dari sudut pandang etimologi tersebut, maka pendekatan 
fenomenologik merupakan suatu pendekatan yang berusaha untuk memahami 
suatui fakta, gejala-gejala, maupun peristiwa yang bentuk keadaannya dapat 
diamati dan dinilai lewat kaca mata ilmiah.
34
 
Kaitannya dengan penelitian ini, pendekatan fenomenologik digunakan 
untuk mengungkap fakta-fakta, gejala maupun peristiwa secara objektif yang 
berkaitan dengan Implementasi Budaya Sekolah Terhadap Motivasi Kerja Guru di 
SMA Negeri 5 Selayar. 
C. Sumber Data 
Sumber data merupakan hal yang paling penting dalam proses penelitian, 
disebabkan sumber data adalah suatu komponen utama yang dijadikan sebagai 
sumber informasi sehingga dapat menggambarkan hasil dari suatu penelitian. 
Penentuan sampel sebagai sumber data dalam penelitian ini ditentukan dengan 
teknik purposive sampling, pengambilan sampel data dengan pertimbangan 
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 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif Aktualisasi Metodologis Kea Rah 
Ragam Varian Kontemporer (Cet. I: Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2010), h. 20. 
 
34
 Pius A. Partanto, Kamus Ilmiyah Populer (Cet. I; Surabaya: Arkola, 2001), h. 175. 
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tertentu. Pertimbangan tertentu yang dimaksud, misalnya orang tersebut dianggap 
paling tahu tentang sesuatu yang diharapkan oleh peneliti.
35
 
Sumber data dalam penelitian ini adalah :  
1. Kepala Sekolah  
Kepala sekolah adalah nahkoda yang berperan penting dalam menentukan 
arah keberhasilan sebuah lembaga pendidikan. Kepemimpin seorang kepala 
sekolah dengan integritas tinggi turut mempengaruhi semua komponen yang ada 
dalam lingkup pendidikan termasuk dalam proses pembelajaran dan pelaksanaan 
manajemen berbasis madrasah. Pemilihan kepala sekolah sebagai sumber data 
dengan pertimbangan bahwa yang bersangkutan merupakan pengawas internal 
yang selalu memonitoring setiap aktivitas yang ada di lingkup SMA Negeri 5 
Selayar. 
2. Wakil Kepala Sekolah (Wakasek)  
 Wakil kepala sekolah (Wakasek) merupakan jabatan fungsional yang 
dipegang oleh seorang guru di dalam internal sekolah. Pemilihan wakasek sebagai 
sumber data dengan pertimbangan bahwa yang bersangkutan tentunya memahami 
orientasi dari pelaksanaan manajemen berbasis madrasah baik dari sisi kelemahan 
maupun keunggulannya, sehingga memungkinkan penulis selaku peneliti untuk 
menggali informasi terkait dengan implementasi budaya sekolah terhadap 
motivasi kinerja guru di SMA Negeri 5 Selayar. 
3. Tenaga kependidikan 
Tenaga kependidikan adalah informan utama sebagai sumber data dalam 
penelitian ini dengan pertimbangan bahwa tenaga kependidikan merupakan figur 
sentral selaku eksekutor dalam proses pelayanan serta pelaksana. Tenaga 
kependidikan yang dimaksud penulis sebagai sumber data dalam penelitian ini 
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Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatis, dan R&D 
(Cet. XIV; Bandung, 2012), h. 53. 
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adalah tenaga kependidikan yang menjadi prinsip-prinsip yang dilaksanakan 
dalam meningkatkan motivasi kinerja guru di SMA Negeri 5 Selayar. 
4. Guru  
Guru adalah informan yang selanjutnya sebagai sumber data dalam 
penelitian ini dengan pertimbangan bahwa guru merupakan figure sentral selaku 
eksekutor dalam proses pembelajaran di sekolah berdasarkan pelaksanaan budaya 
sekolah terhadap motivasi kinerja guru. Guru dimaksud penulis sebagai sumber 
data dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran ekstrakurikuler secara 
keseluruhan yang ada di SMAN 5 Selayar. 
5. Peserta Didik 
 Peserta didik adalah komponen penting dalam proses pendidikan dan 
sekaligus menjadi sasaran utama terkait penyelenggaraan pendidikan. Eksistensi 
peserta didik merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam kegiatan 
pembelajaran disetiap jenjang pendidikan mulai dari tingkat dasar, tingkat 
menengah sampai tingkat perguruan tinggi. Bahkan keberhasilan sebuah institusi 
pendidikan hanya dapat dilihat dari output peserta didik yang memiliki kualitas 
secara akedemik serta mampu memberikan kontribusi dalam kehidupan 
masyarakat. Pemilihan peserta didik sebagai sumber data dengan pertimbangan 
bahwa yang bersangkutan merupakan objek yang akan dinilai sebagai tolak ukur 
pencapaian implementasi budaya sekolah terhadap motivasi kinerja guru di 
SMAN 5 Selayar. 
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D. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan dalam 
mengumpulkan data.
36
  
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
meliputi: 
1. Wawancara 
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan 
ide melalui tanya jawab, sehingga  data di konstruksikan makna dalam satu topik 
tertentu. Wawancara ini di gunakan sebagai teknik pengumpulan data untuk 
menemukan permasalahan yang diteliti, dan untuk mengetahuai hal-hal yang lebih 
mendalam dari narasumber/informan.
37
 
Penggunaan teknik wawancara akan memudahkan peneliti untuk menggali 
informasi terkait persoalan yang  disimpulkan oleh para tenaga kependidikan 
dalam melaksanakan evaluasi pelaksanaan manajemen berbasis madrasah 
terhadap peningkatan mutu pendidikan. Wawancara yang dilakukan peneliti 
dengan para narasumber akan diperkuat dengan pedoman wawancara dan 
beberapa perangkat tambahan seperti; buku catatan, recorder dan kamera, dengan 
pertimbangan penggunaan perangkat bantu tersebut dapat menguatkan hasil 
wawancara yang dilakukan peneliti dalam proses penelitian. 
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Universitas Islam Negeri, Pedoman Tesis dan Desisrtasi (Cet. I; Makassar: Program 
Pascasarjana, 2013) h. 29. 
37
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,   
(Cet. XIV; Bandung, 2012) h. 317. 
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2. Dokumentasi 
Dokumnetasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumentasi ditunjukan untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian, 
seperti buku-buku, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film 
dokumenter, maupun data lain yang relevan dengan penelitian.
38
  
Studi  dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode 
observasi dan metode wawancara, bahkan penggunaan dokumentasi dalam suatu 
penelitian dapat menguatkan hasil observasi dan wawancara sehingga lebih 
kredibel/ dapat dipercaya.
39
 
Penggunaan dokumentasi dalam penelitian ini, di arahkan oleh peneliti 
untuk mendokumentasikan hal-hal penting yang berkaitan dengan pelaksanaan 
manajemen berbasis madrasah yang dilaksanakan para guru atau tenega 
kependidikan di sekolah, khususnya komponen-komponen yang berperan penting 
dalam implementasi manajemen berbasis madrasah terhadap peningkatan mutu 
pendidikan. Kondisi inilah yang dipandang oleh peneliti bahwa teknik 
pengumpulan data dengan dokumentasi sangat mendukung proses penelitian. 
3. Observasi  
Observasi merupakan proses pengamatan secara langsung ke obyek 
penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan.
40
  
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi terus 
terang dan tersamar, yakni posisi peneliti dalam melakukan pengumpulan data 
menyatakan terus terang kepada sumber data, bahwa ia sedang melakukan 
                                                             
38
Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Kariawan dan Peneliti Pemula (Cet. 
VIII; Bandung: Alfabeta, 2012), h. 77. 
39
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,  
(Cet. XIV; Bandung, 2012), h. 329. 
40
Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Kariawan dan Peneliti Pemula, (Cet. 
VIII; Bandung: Alfabeta, 2012),  h. 77. 
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penelitian. Tetapi dalam suatu saat peneliti tidak terus terang atau tersamar dalam 
observasi, hal ini untuk menghindari data yang dicari merupakan data yang 
dirahasia.
41
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti dalam kegiatan mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi 
sistematis dan dipermudah olehnya.
42
 
Adapun instrument yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini 
berdasarkan teknik yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Peneliti   
 Penempatan peneliti sebagai instrument penelitian utama mengingat arah 
penelitian ini dilakukan untuk  mengeksplorasi obyek yang diteliti  pada lingkup 
sosial, tepatnya lingkungan sekolah/pendidikan. Kedudukan peneliti sebagai 
human instrument berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan 
sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis 
data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan.
43
  
Sehingga dapat dipahami bahwa keberhasilan sebuah penelitian, 
khususnya penelitian kualitatif bergantung pada peneliti itu sendiri, karena 
peneliti adalah intrumen kunci dalam proses penelitian. 
 
 
                                                             
41
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
(Cet. XIV; Bandung, 2012), h. 312. 
42
Sitti Mania, Metodologi Penelitian dan Sosial (Cet, I; Makassar: Alauddin University  
Press, 2013), h. 120.  
43
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
(Cet. XIV; Bandung, 2012), h. 306. 
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2. Pedoman Observasi  
Observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan atau data yang dilakukan 
dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap 
fenomena-fenomena yang sedang dijadikan sasaran pengamatan.
44
  
Metode ini digunakan untuk mengamati dan mencatat situasi dalam proses 
belajar mengajar, letak geografis, keadaan guru, keadaan peserta didik dan seluruh 
data-data lain yang diperlukan dalam penelitian ini. Observasi merupakan 
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadapa gejala yang tampak pada 
objek penelitian.
45
  
Jadi, observasi atau pengamatan yaitu sebuah pengamatan meliputi 
kegiatan pemuatan perhatian terhadapa sesuatu obyek dengan menggunakan alat 
indra.  
3. Podoman Wawancara  
Pedoman wawancara yang digunakan dalam kegiatan pengumpulan data 
ini terdiri dari beberapa pertanyaan inti (pokok). Adapun hal-hal yang berkaitan 
atau pertanyaan-pertanyaan yang diajukan untuk memperoleh data yang bersifat 
pelengkap, akan dikembangkan sendiri oleh pewawancara dengan informan. 
4. Pedoman Dokumentasi   
Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari 
tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan 
kegiatan, foto-foto, file dokumenter, data yang relevan dengan penelitian.
46
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Anas Sidijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarata: PT. Raja Grafindo Persada, 
2005), h. 76   
45
Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 1.   
46
Riduwan, Dasas-dasar Statistik (Cet. III; Bandung: Alfabeta. 2013), h. 58.    
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F. Teknik Analisis dan Intepretasi 
Analisis dan interpretasi secara konseptual merupakan proses yang 
terpisah dalam hal mengorganisasikan data penelitian. Analisis menekankan 
pertimbangan kata-kata, konteks, non-verbal, konsistensi internal, perluasan 
intensitas, dan yang paling penting adalah melakukan reduksi data. Sedangkan 
Proses interpretasi melibatkan pengikatan makna dan signifikansi analisis, 
penjelasan pola deskriptif dengan melihat hubunganyang saling terkait, kemudian 
menarik sebuah kesimpulan sebagai hasil akhir dari laporan penelitian.
47
 
Bahkan data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 
maupun bahan-bahan lainnya akan mempunyai arti setelah dianalisis dan 
diinterpretasi dengan menggunakan metode analisis dan interpretasi data yang 
relevan dengan kebutuhan penelitian. Kaitannya dengan penelitian ini, metode 
analisis dan interpretasi data yang digunakan oleh peneliti adalah model analisis  
Miles dan Huberman dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Reduksi data (Data Reduction) yaitu data yang diperoleh dari lapangan 
yang banyak dan kompleks maka perlu dilakukan analisis data melalui 
reduksi data. Mereduksi data dengan cara merangkum, memilih hal-hal 
pokok, memfokuskan hal-hal yang penting dan membuang hal yang 
dianggap kurang penting.
48
 
2. Penyajian data (Data Display) yaitu data yang sudah direduksi disajikan 
dalam bentuk uraian singkat berupa teks yang bersifat naratif. Melalui 
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Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kuantitatif dan Kualitatif (Cet. VI; Jakarta: 
Rajagrafindo Persada, 2012) h. 174. 
48
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
(Cet. XIV; Bandung, 2012), h. 338. 
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penyajian data tersebut, maka data akan mudah dipahami sehingga 
memudahkan rencana kerja selanjutnya.
49
 
3. Penarikan kesimpulan (Konklusif) yaitu data yang sudah disajikan 
dianalisis secara kritis berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh dilapangan. 
Penarikan kesimpulan dikemukakan dalam bentuk naratif sebagai jawaban 
dari rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal.
50
 
Penggunaan metodeanalisis dan interpretasi bertujuan memberikan 
penjelasan secara deskriptif agar membantu pembaca mengetahui apa yang terjadi 
di lingkungan pengamatan, seperti apa pandangan partisipan yang berada di latar 
penelitian.
51
 
Deskripsi yang cukup dan pernyataan langsung dimaksudkan untuk 
membantu pembaca memahami secara penuh dari pemikiran orang yang terwakili 
secara naratif, terkait implementasi manajemen berbasis madrasah terhadap 
peningkatan mutu pendidikan. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Kaitannya dengan pengujian keabsahan data, peneliti menekankan pada uji 
kredibilitas data atau kepercayaan terhadap hasil penelitian melalui beberapa 
tahap antara lain; memperpanjang pengamatan, meningkatkan ketekunan dalam 
penelitian, melaksanakan triangulasi sumber data maupun teknik pengumpulan 
data, melakukan diskusi dengan sejawat/orang yang berkompoten menyangkut 
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Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
(Cet. XIV; Bandung, 2012), h. 341. 
50
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
(Cet. XIV; Bandung, 2012), h. 345. 
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Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kuantitatif dan Kualitatif, (Cet. VI; Jakarta: 
Rajagrafindo Persada, 2012), h. 174. 
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persoalan yang sedang diteliti, serta mengadakan member chek untuk memastikan 
kesesuaian data yang telah diberikan oleh pemberi data.
52
  
Pengujian keabsahan data diharapkan mampu memberikan penguatan 
secara optimal dalam proses pengumpulan data penelitian komponen-komponen 
yang berperan penting dalam pelaksanaan manajemen berbasis madrasah terhadap 
peningkatan mutu pendidikan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Identitas Sekolah 
Nama Sekolah   : SMA Negeri 5 Selayar 
Tahun berdiri   : 2004 
Alamat Sekolah  : Jalan Poros Bonelambere, kab.kep.Selayar 
Nomor Induk Sekolah  : 02191231 
Email    : SMAn5Selayar@gmail.com 
Kode PoS   : 92861 
2. Visi-Misi Sekolah 
Visi Sekolah 
“Menghasilkan Lulusan Yang Beriman Dan Bertaqwa, Menguasai Dasar-
Dasar Ilmu Pengetahuan Dan Teknologi, Serta Mempunyai Pola Pikir Yang 
Inofatif, Kreatif Dan Kompetitif Dalam Era Persaiangan Global” 
Misi Sekolah 
1) Mengoptimalkan Pengololaan Kegiatan Pembelajaran Yang Komprehensif 
Dan Integratif Dengan Tolak Ukur Peningkatan Mutu Siswa 
2) Meningkatkan disiplin, tanggung jawab, dedikasi dan rasa peduli 
masyarakat sekolah terhadap penyelenggaraan pendidikan di sekolah. 
3) Mengembangkan dan meningkatkan kinerja setiap personil sekolah agar 
dapat bekerja sama dan saling mendukung sebagai suatu sistem untuk 
mencapai tujuan sekolah. 
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4) Menggelang kesadaran masyarakat khususnya orang tua siswa untuk 
terlibat dan berfikir mengenai peningkatan mutu pendidikan di sekolah. 
5) Mengembangkan potensi siswa dengan keaneka ragaman kultural, sosial, 
ekonomi, bakat, minat dan kemampuan melalui jalur pembinaan 
kesiswaan. 
6) Memberdayakan semua sarana prasarana penunjang dalam pelaksaan 
proses belajar mengajar di sekolah. 
7) Meningkatkan pengelolaan sistem administrasi sekolah dan sistem 
informasi sekolah secara sistematis pada seluruh komponen sekolah. 
3. Sejarah Umum Lokasih Penelitian 
SMA Negeri 5 Selayar adalah sala satu SMA di Kec. Kab. Kep. Selayar 
yang didirikan pada tahun 2004 dengan dana bantuan dari bapak bupati kab.kep. 
Selayar. 
Pada awalnya SMA Negeri 5 Selayar merupakan sekolah yang jauh dari 
SMA 1 benteng Selayar. Dan sebelumnya sekolah SMA Negeri 5 Selayar diberi 
nama SMA Negeri 1 Taka Bonerate dengan seiring berjalannya waktu SMA 
Negeri 1 taka bonerate diubah menjadi SMA 5 Selayar karena pada saat itu 
masing-msing kec.mempunyai sekolah SMA. Tapi dengan adanya aturan baru, 
semua berpindah atau dialihkan keprovinsi. 
Sekolah yang berada disebelah timur kota Banteng Selayar, yang dibawah 
pimpinan H. Syahril Wahab selaku bupati Selayar. Dengan jumlah guru pada saat 
itu 11 orang. Guru pns sebanyak 3 orang, sedangkan kontrak 5 orang, dan yang 
honorer 6 orang. SMA Negeri 5 Selayar berlokasi didesa batang jln poros 
bonelambere. Dengan jumlah siswa pada waktu itu sebanyak 23 orang. Yanitu 
pada tahun pembelajaran 2005-2006. Tapi sekarang SMA Negeri 5 Selayar sala 
satu SMA yang ternama di kab. Kep. Selayar dengan jumlah guru 26 orang ( pns 
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10 orang dan honorer 16 orang). Dengan jumlah siswa sebanyak 182 orang. 
Dengan menetapkan kurikulum K13. Sekolah ini berusaha untuk melakukan 
inivatif pembelajaran yang berbasis TIK, walaupun dengan keterbatasan sarana 
dan prasarana yang ada. Guna menciptakan anak bangsa yang beriman, cerdas dan 
terampil yang sesuai dengan visi-misi sekolah. Dengan jumlah ruangan kelas 
sebanyak 10 ruangan. Perpustakaan yang cukup memadai dan laboratorium ipa 
yang sampai sekarang, peralatan yang ada didalamnya masih kurang. Tetapi 
dengan semangat guru dan siswa selalu berusaha berjalan untuk mendapatkan 
demi untuk mencapai tujuan yang diinginkan oleh sekolah, serta demi tujuan 
anak-anak bangsa. Yang walaupun nantinya jadi apalah mereka. Tapi mereka 
tetap bersemangat untuk menanamkan nilai-nilai moral pada diri sendiri, 
khusunya pada sekolah tersebut. 
Jumlah Guru  :  a. Negeri   laki-laki :  5 orang 
       Perempuan: 5 orang 
      b. Honor/GGT   laki-laki: 6 orang 
       perempuan: 10 orang 
Jumlah Pegawai TU : Honor    laki-laki : 2 orang 
B. Hasil Penelitian 
1.  Deskripsi pelaksanaan penelitian 
Penelitian yang berjudul Implementasi Budaya Sekolah Terhadap Motivasi 
Kerja Guru di SMA Negeri 5 Selayar ini dilakukan  di Jalan Poros Bonelambere 
Kab. Kep. Selayar. Setelah melakukan pengumpulan data melalui teknik 
wawancara dan teknik pengumpulan data lainnya, pada bab 4 peneliti 
menguraikan hasil penelitian lapangan yang telah dilaksanakan di SMA Negeri 5 
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Selayar secara deskriptif terkait dengan masalah Implementasi Budaya Sekolah 
Terhadap Motivasi Kerja Guru di SMA Negeri 5 Selayar. 
2. Data Observasi 
Berdasarkan hasil wawancara dengan wakil kepala sekolah  pada tanggal 5 
september 2018 di SMA Negeri 5 Selayar, menemukan berbagai persoalan yang 
menjadi hambatan-hambatan dalam pelaksanaan Budaya Sekolah Terhadap 
Motivasi Kerja Guru di Negeri 5 Selayar antara lain, kurangnya kerja sama antara 
guru dengan kepala sekolah, serta siswa-siswa yang ada didalam sekolah tersebut. 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut bahwa Implementasi Budaya 
Sekolah Terhadap Motivasi Kerja Guru di SMA Negeri 5 Selayar, belum 
sepenuhnya terlaksana karena masih ada hambatan-hambatan yang dihadapi saat 
Pelaksanaan Budaya Sekolah Terhadap Motivasi Kerja Guru di SMA Negeri 5 
Selayar. 
3. Data Wawancara 
Metode wawancara merupakan metode bantu yang digunakan untuk 
mengumpulkan data. Tujuan dilakukannya wawancara adalah untuk memastikan 
Pelaksanaan Budaya Sekolah Terhadap Motivasi Kerja Guru dari hambatan-
hambatan yang dihadapi. Narasumber dari wawancara ini adalah kepala sekolah, 
wakil kepala sekolah, tenaga pendidik dan siswa. Adapun hasil wawancara yang 
diperoleh sebagai berikut: 
a. Budaya Sekolah di SMA Negeri 5 Selayar 
Budaya sekolah merupakan milik kolektif dan merupakan perjalanan 
sejarah sekolah, produk dari interaksi berbagai kekuatan yang masuk ke sekolah. 
Sekolah perlu menyadari secara serius keberadaan aneka budaya sekolah dengan 
sifat yang ada sehat-tidak sehat; kuat-lemah; positif-negative; kacau-stabil, dan 
konsekuensinya terhadap perbaikan sekolah. 
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Adapun budaya-budaya yang diterapkan di SMA Negeri 5 Selayar yaitu 
antara lain 
a. Budaya Prinsip Partisipasi 
Budaya Prinsip Partisipasi adalah budaya yang sering diterapkan oleh 
kepala sekolah kepada seorang guru dan gurupun menerapkan kepada peserta 
didik itu sendiri, sehingga budaya partisipasi itu selalu diterapkan disuatu lembaga 
atau sekolah. 
1. Menurut hasil wawancara kepala sekolah (Saparuddin) 
Cara kita untuk memberikan partisipasi atau dorongan kepada guru-guru 
maupun peserta didik dan staf-staf yang ada di SMA Negeri 5 Selayar, 
dengan cara memberikan pujian dan memberikan hadiah kepada guru-guru 
atau peserta didik dengan tujuan untuk meningkatkan motivasi kerja serta 
untuk mendapatkan tujuan bersama dan menyampaikan apa yang menjadi 
ide-ide serta guru-guru juga ikut terlibat untuk kegiatan. 
 
2. Menurut hasil wawancara dengan guru (Sahrul) 
Bahwa budaya partisipasi yang ada disekolah sangatlah tinggi, contohnya 
seperti kepala sekolah ingin mengadakan keindahan kelas, disitulah dilihat 
keterlibatan atau partisipasi yang dilakukian oleh stakeholders yang ada 
disekolah, dengan adanya lomba keindahan kelas tersebutr dapat 
meningkatkan motivasi kerja guru bagaimana dalam memperindahkan 
ruangan kelas dan bagaimana kreativitas seorang guru tersebut. 
. 
3. Menurut hasil wawancara dengan guru (Sahlang)  
Seperti yang diterapkan oleh kepala sekolah dan guru-guru yang lain itu 
memang sangat bermanfaat bagi kita semua, dengan tujuan mempererat 
silaturahim antara stakeholders yang ada disekolah. 
 
4. Menurut hasil wawancara dengan humas (Rosliana) 
Dengan adanya budaya partisipasi itu, kita semua yang dari sekolah 
bekerja sama dengan pihak kesehatan atau puskesmas untuk memberikan 
motivasi atau dorongan untuk menghindari perbuatan-perbuatan yang 
tidak diperbolehkan oleh pihak sekolah, seperti halnya dengan merokok, 
baik didalam sekolah maupun diluar lingkungan sekolah. 
 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti, bahwa dengan adanya Budaya 
Prinsip Partisipasi tersebut kita kita dapat bekerja sama dengan masyarakat yang 
ada diluar sekolah serta untuk meningkatkan motivasi diri seseorang. 
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b. Budaya Prinsip Komunikasi 
Budaya komunikasi adalah proses penyampaian pesan yang dilahirkan dari 
budaya berasarkan adat istiadat yang telah disaepakati bersama karena ingin 
mengadakan hubungan dengan lingkungan disekeliling sekolah. 
 
1) Menurut hasil wawancara dengan kepala sekolah (Saparuddin) 
Seperti yang kita rasakan saat ini bahwa budaya komunikasi itu sangat 
penting bagi kita semua, karena dengan adanya budaya tersebut kita selalu 
diberikan kedekatan bagi orang lain yang ada disekeliling kita, khususnya 
yang ada disekolah ini. Budaya komunikasi itu sangat bermanfaat bagi 
seseorang karena dangan budaya-budaya itu kita mesti tidak malu dalam 
bertanya maupun dalam bergaul dengan sesama manusia. 
 
2) Menurut hasil wawancara dengan guru (Mika Deliana Hamid) 
Bahwa dengan adanya budaya komunikasi tersebut kita selalu 
mengadakan rapat guru dengan guru, orang tua wali ataupun dengan orang 
tua siswa, dengan tujuan untuk membantu bagaimana cara agar peserta 
didik yang ada disekolah tersebut itu selalu memberikan komitmen atau 
arahan-arahan, baik dari guru maupun dari kepala sekolah, guna untuk 
memperlancar komunikasi mereka. 
 
3) Menurut hasil wawancara dengan wakasek kurikulum (Ahrul Yusuf) 
Budaya komunikasi itu sangatlah penting bagi setiap orang, khususnya 
bagi peserta didik, guna untuk memperlancar komunikasi mereka, baik 
didalam sekolah maupun diluar sekolah, supaya ada pembeda antara 
peserta didik dengan orang-orang yang ada diluar sana, maksudnya orang-
orang yang tidak berpendidikan khususnya. 
 
4) Menurut hasil wawancara dengan siswa (Adel) 
Budaya-budaya yang ada disekoolah ini seperti halnya dengan budaya 
komunikasi, Budaya komunikasi itu sangat bermanfaat bagi seorang 
pendidik guna untuk meningkatkan talisilaturahim bagi seorang guru 
maupun peserta didik. 
 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti, bahwa Budaya Prinsip Komunikasi 
itu sangat penting untuk dipertahankan dan ditingkatkan karena dengan adanya 
budaya tersebut peserta didik, guru dan kepala sekolah itu tidak ada lagi rasa 
minder dari pihak-pihak lain serta untuk memperlancar komunikasi-komunikasi 
disekolah. 
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c. Budaya Prinsip Memberi Perhatian 
Budaya Prinsip Memberi Perhatian merupakan kebiasaan-kebiasaan yang 
dilakuakan oleh pihak sekolah dalam memperhatikan kondisi dan keadaan-
keadaan yang ada disekolah tersebut. 
 
1.  Menurut hasil wawancara dengan kepala sekolah (Saparuddin) 
Kepala sekolah memberikan perhatian kepada guru dan kepada peserta   
didik untuk memperlancar proses belajar mengajar didalam sekolah, dan 
apabila ada guru atau peserta didik yang sakit atau terbaring lemah, kepala 
sekolah disini mengunjungi rumah beliau. 
 
2.  Menurut hasil wawancara dengan guru (Sitti Saerah) 
Dengan budaya memberi perhatian itu sangat diutamakan didalam sekolah 
atau didalam suatu lembaga tesebut, terutama untuk menumbuhkan 
talisilaturrahim dalam berlembaga atau didalam sekolah itu sendiri, apa 
bila ada yang sakit itu dijenguk dan diberikan motivasi-motivasi untuk 
kesembuhannya. 
 
3.  Menurut hasil Wawancara dengan Siswa (Sanni Alang) 
Dengan adanya budaya prinsip memberi perhatian ini, kita sebagai siswa 
juga termotivasi untuk selalu belajar dengan giat karena dengan budaya 
tersebut kita selalu diberikan nasehat untuk menjadi Yang terbaik dari 
yang sebelumnya dan meningkatkan proses belajar mengajar didalam 
sekolah maupun dirumah. 
 
4.   Menurut hasil Wawancara dengan guru (Kifli) 
Bahwa dengan adanya budaya memberi perhatian itu, kita sebagai guru 
atau pendidik selalu termotivasi untuk selalu datang tepat waktu dan selalu 
aktif didalam proses belajar mengajar, karena tanpa adanya perhatian dari 
seorang kepala sekolah kita memang tidak aktif didalam proses belajar 
mengajar tersebut, begitupun dengan peserta didik yang ada disekolah 
tersebut, tanpa adanya perhatian dari seorang guru ataupun kepala sekalah 
mereka seenaknya saja untuk belajar karena tidak adanya efek perhatian 
dari pendidik atau ari seorang guru itu sendiri. 
 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti, dengan adanya Budaya Prinsip 
Memberi Perhatian memang sangat penting dan sangat dibutuhkan oleh pihak 
guru dan peserta didik dari pihak sekolah dengan tujuan untuk meningkatkan 
motivasi kerja. 
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Hasil wawancara sebelumnya, mengenai budaya-budaya yang ada 
disekolah, selain yang diterapkan budaya yang diatas. 
1. Hasil Wawancara dengan kepala sekolah (Saparuddin) 
Budaya Sekolah merupakan sekumpulan nilai yang melandasi perilaku, 
kebiasaan sehari-hari, dan simbol-simbol yang dipraktikkan oleh kepala 
sekolah, pendidik/guru, petugas tenaga kependidikan/administrasi, siswa 
dasn masyarakat sekitar sekolah. Budaya yang ada di SMA negeri 5 
selayar yaitu: apel pagi setiap hari, mencium tangan kepala sekolah atau 
guru yang bertugas dihari tersebut, memberikan sanksi atau hukuman 
kepada siswa yang melanggar aturan maupun yang terlambat kesekolah, 
kepala sekolah datang lebih awal kesekolah, serta kepala sekolah juga 
memeriksa absen setiap harinya ketika jam pulang. 
2. Hasil Wawancara dengan Guru (Sahlang) 
Budaya Sekolah itu merupakan budaya  yang sesuai dengan hasil 
pertemuan yang sering terjadi didalam sekolah atau lembaga organisasi 
tersebut dan dengan adanya budaya-budaya tersebut kita sebagai pengajar 
juga termotivasi untuk selalu aktif didalam setiap pembelajaran yang 
dikeluarkan oleh pihak sekolah atau pihak lembaga organisasi itu sendiri. 
Supaya dapat dijadikan sebagai bahan untuk menjadi yang lebih baik dari 
yang sebelumnya serta meningkatkan budaya-budaya yang ada. Seperti 
budaya-bidaya yang ada disekolah ini yaitu budaya religious, budaya 
religious seperti halnya dengan pengajian dan pengkajian setiap hari 
jumat, shalat setiap hari disekolah, 
3. Hasil Wawancara dengan Wakasek Kurikulum (Ahrul Yusuf) 
Pada kehidupan masyarakat sehari-hari tidak terlepas dari budaya yang 
diciptakan oleh masyarakat yang bersangkutan, maksud dari masyarakat 
itu adalah kepala sekolah, guru-guru, serta siswa yang ada didalam sebuah 
organisasi atau lembaga sekolah tersebut. Budaya membedakan 
masyarakat satu dengan yang lainnya dalam cara berinteraksi dan 
bertindak menyelesaikan suatu pekerjaan yang ada didalam sekolah 
tersebut. Budaya yang paling diutamakan dalam sekolah itu adalah budaya 
religious seperti yang dikemukakan oleh ibu sahlang selaku (kesiswaan), 
karena dengan budaya-budaya itu dapat membuat orang selalu 
mengutamakan yang namanya keagamaan. 
4. Hasil Wawancara dengan peserta didik (Sannialang) 
Budaya Sekolah merupakan suasana kehidupan sekolah dimana peserta 
didik berinterkasi dengan sesama, guru dengan guru, pendidik dengan 
peserta didik, antar tenaga pendidikan, antar tenaga kependidikan dengan 
pendidik dan peserta didik, dan antar anggota kelompok masyarakat 
dengan warga sekolah. Dan dengan adanya budaya-budaya yang ada 
disekolah ini, itu dapat membuat para guru-guru, peserta didik, serta staf-
staf yang ada didalam sekolah tersebut selalu aktif dalam aturan atau 
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budaya-budaya yang ada dan diikuti karena itu adalah aturan yang ada 
disekolah tersebut. 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan beberapa informan, peneliti 
dapat dipahami beberapa hal terkait dengan beberapa penjelasan yang ada diatas 
yaitu budaya memang sangat penting didalam suatu lembaga organisasi atau 
sekolah untuk diterapkan dan ditingkatkan sesuai dengan aturan yang ada, karena 
dengan budaya sekolah yang ada akan meningkatkan motrivasi-motivasi yang ada 
didalam sebuah organisasi atau lembaga sekolah. 
b. Motivasi Kerja Guru di Sma Negeri 5 Selayar 
Motivasi kerja merupakan salah satu factor yag turut menentukan kinerja 
seseorang. Besar atau kecilnya sesuatu pengaruh motivasi kinerja seseorang. Pada 
seberapa intensitas motivasi yang diberikan, perbedaan motivasi kerja bagi 
seserang biasanya tercermin dalam berbagai kegiatan dan bahkan prestasi yang 
dicapainya. adapun bentuk motivasi yang diterapkan di SMA Negeri 5 Selayar, 
berupa pemberian rewards, maksud dari pemberian rewards ini berupa pujian, 
pemberian hadiah. hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara. 
1) Hasil Wawancara denga Kepala Sekolah (Saparuddin) 
Motivasi kerja merupakan bagaimana kita sebagai seorang pemimpin 
untuk mengajak bawahan agar supaya dapat bekerja atau mengajar dengan 
baik tanpa ada kendala apapun dalam proses pembelajaran. Dan motivasi 
itu juga seperti halnya dengan memberikan pujian, melaksanakan jadwal 
piket setiap harinya, berjabat tangan setelah upacara bendera selesai, dan 
memberikan pengahargaan kepada guru yang rajin tersebut. Penghargaan 
maksudnya disini adalah memberikan ucapan kepada guru yang rajin 
tersebut. serta motivasi dorongan kepada bawahan untuk mencapai tujuan 
yang diinginkan oleh sekolah dan meningkatkan budaya-budaya yang ada, 
motivasi tersebut sangat penting diterapkan dalam sekolah khususnya di 
SMA Negeri 5 Selayar. 
Bentuk-bentuk motivasi yang dapat dikemukakan dan ditingkatkan dalam 
lembaga sekolah itu sendiri, seperti halnya dengan pemberian contoh oleh kepala 
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sekolah. contohnya seperti halnya dengan kepala sekolah itu datang lebih awal 
dari pada peserta didik itu sendiri. hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara. 
2) Hasil Wawancara Dengan guru (kifli) 
Motivasi kerja itu seperti halnya dengan kepala sekolah harus memberikan 
contoh kepada guru-guru, karyawan, staf-staf yang ada, masyarakat yang 
ada disekolah tersebut (ibu kantin) maupun peserta didik yang ada 
disekolah agar kita sebagai guru maupun yang lainnya itu tidak lalai dalam 
proses pembelajaran atau dalam pembelajaran itu berlansung untuk 
mendapatkan tujuan bersama. dengan adanya motivasi, guru-guru yang 
ada di SMA Negeri 5 Selayar bersemngat untuk meningkatkan budaya-
budaya yang ada di SMA Negeri 5 Selayar serta untuk meningkatkan 
proses belajar mengajar didalam ruangan maupun diluar ruangan. 
Adapun bentuk motivasi didalam sekolah khususnya di SMA Negeri 5 
Selayar yang berupa dorongan. maksud dari dorongan itu ialah kepala sekolah itu 
selalu memberikan dorongan kepada bawahan ataupun guru-guru maupun peserta 
didik itu sendiri agar dapat bekerja dalam proses belajar mengajar didalam 
sekolah 
 
3) Hasil Wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah (Ahmat Yusuf) 
Motivasi kerja adalah motivasi didalam melakukan suatu pekerjaan, dan 
suatu dorongan kehendak yang dapat menyebabkan seseorang melakukan 
suatu perbuatan agar mendpatkan tujuan bersama demi tercapainya suatu 
kegiatan yang ada. motivasi sangat penting untuk diterapkan didalam 
sekolah karena dengan adanya motivasi, guru maupun peserta didik itu 
selalu optimis untuk belajar untuk mencapai tujuan yang diinginkan oleh 
sekolah dan untuk meningkartkan budaya-budaya yang diterapkan di SMA 
Negeri 5 Selayar. 
Bentuk motivasi yang ada disekolah seperti halnya dengan motivasi dalam 
bentuk tindakan, karena dengan adanya suatu tindakan guru maupun peserta didik 
itu dapat termotivasi melalui tindakan kepala sekolah ataupun atasan yang ada 
disekolah. hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara. 
4) Hasil wawancara dengan peserta didik (Agus) 
Motivasi itu adalah suatu dorongan atau kehendak yang dapat 
menyebabkan seseorang melakukan suatu perbuatan untuk mencapai 
tujuan bersama. Dan suatu kondisi internal yang dapat membangkitkan 
kita untuk bertindak, mendorong kita untuk mencapai tujuan, dan 
membuat kita tetap tertarik dalam kegiatan tersebut. Serta motivasi itu 
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adalah penggerak yang menjamin terjadinya kelangsungan kegiatan belajar 
sehingga tujuan pendidikan dapat terpenuhi sesuai keinginan dalam suatu 
lembaga atau organisasi. untuk mendapatkan tujuan yang diinginkan oleh 
sekolah memang perlu diterapkan motivasi agar guru maupun peserta 
didik dapat melakukan pekerjaan tersebut dengan antusias dengan penuh 
semangat termasuk dalam pencapaian yang diinginkan oleh sekolah. 
Melalui wawancara diatas, menurut peneliti bahwa dengan adanya 
motivasi-motivasi dalam diri kita baik dari luar maupun daru luar itu sendiri, 
dapat membangkitkan atau dapat mempertahankan proses berlansungnya 
pembelajaran dan untuk mendapatkan tujan bersama didalam sebuah organisasi 
atau disalam sebuah lembaga sekolah itu sendiri. 
c. Budaya Sekolah Meningkatkan Motivasi Kerja Guru di SMA Negeri 
5 Selayar 
Hasil Wawancara Dengan Kepala Sekolah (Saparuddin) 
Cara meningkatkan motivasi kerja guru itu seperti halnya dengan 
melibatkan dan mengajak semua pihak atau pemangku kependidikan untuk 
bersama-sama memberikan komitmen. Keyakinan utama dari pihak 
sekolah yang harus difokuskan pada usaha-usaha menyamaikan 
keyakinan, nilai, norma-norma, dan kebiasaan-kebiasaan, atau budaya-
budaya yang ada yang merupakan harapan disetiap pemangku 
kependidikan itu sendiri. 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat saya simpulkan bahwa cara 
meningktkan motivasi kerja itu adalah dengan mengajak sem,ua pihak sekolah 
untuk mendapatkan hasil yang diinginkan oleh pihak sekolah atau lembaga itu 
sendiri. 
C. PEMBAHASAN 
1. Budaya Sekolah di SMA Negeri 5 Selayar 
Hasil penelitian menunjukan bahwa keteraturan prilaku di sekolah dengan 
indikator kebiasaan khas di SMA Negeri 5 Selayar berperang dalam 
meningkatkan motivasi kerja guru. Kebiasaan khas sekolah yang di bentuk 
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melalui program sekolah baik yang bersifat rutin, terprogram maupun dalam 
bentuk keteladanan, berupa kegiatan ritual dan tradisi di kelola secara maksimal 
untuk mendukung terlaksananya keteraturan  prilaku warga sekolah. Keteraturan 
prilaku dapat diamati melalui budaya bersih, budaya religious dan budaya disiplin 
yang menjadi prilaku khas guru di SMA Negeri 5 Selayar 
Budaya sekolah adalah sek umpulan nilai yang melandasi prilaku, tradisi, 
kebiasaan, keseharian, dan simbol-simbol yang di praktikan oleh kepala 
sekolah/pihak sekolah, pendidik/guru, petugas tenaga kependidikan yang 
berkaitan. Budaya sekolah merupakan ciri khas karakter atau watak dan citra 
sekolah tersebut dimasyarakat luas. 
Sebuah sekolah harus mempunyai misi budaya sekolah yang mampu 
memberikan motivasi bagi kinerja tenaga pendidik/guru dan tenaga kependidikan 
yang ada di sekolah SMA Negeri 5 Selayar. Pertama, pendekatan budaya sekolah 
yang ada di SMA Negeri 5 Selayar lebih menitikberatkan faktor manusia di atas 
faktor-faktor lainnya. Informan menambahkan peran guru amat penting dalam 
proses pendidikan yang ada di sekolah. Sesuai dengan pepatah guru adalah faktor 
yang menentukan keberhasilan peserta didik/siswa. Kedua,  pendekatan budaya 
menekankan pentingnya perang nilai religius dan keyakinan dalam diri manusia 
(guru). Aspek ini merupakan elemen yang sangat berpengaruh dalam membentuk 
sikap dan prilaku guru didalam menentukan motivasi kerja guru.  
Menurut hasil wawancara dengan bapak Ahrul Yusuf  selalaku wakasek 
kurikulum, bahwa Ada beberapa budaya sekolah yang diterapkan oleh SMA 
Negeri 5 Selayar diantaranya yaitu: 
1. Budaya kebersihan dan keindahan sekolah sangat ditentukan oleh warga 
sekolah itu sendiri. Guru, pesertra didik dan pegawai lainnya akan menjadi 
penentunya. Adapun slogan yang digunakan untuk mencerminkan budaya 
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kebersihan adalah kebersihan pangkal keindahan, adapun contoh budaya 
kebersihan seperti kebersihan halam sekolah, kebersihan ruang kelas atau 
ruang laboratorium, kebersihan ruang kerja dan kebersihan kamar mandi 
atau wc. 
2. Budaya disiplin  adalah perilaku atau tingkah laku yang sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku baik yang diterapkan secara individu ataupun 
kelompok sejakb aturan itu diterapkan atau diberlakukan, seperti halnya 
dengan ketepatan waktu kehadiran, cara berpakaian dan ketepatan waktu 
rapat dalam sekolah dan pemanfaatan computer untuk kearsipan atau 
keadministrasi sekolah. 
3. Budaya baca  seperti jumlah kunjungan keperpustakaan, jumlah buku yang 
dipinjam dan jenis buku yang dipinjam atau di baca. 
4. Budaya kerjasama merupakan hal yang amat mendasar dalam sebuah 
organisasi seperti halnya dengan keterlaksanaan pembagian tugas, cara 
pengambilan keputusan dan partisipasi komite sekolah, orang tua, 
masyarakat dan alumni. 
5. Budaya religious seperti halnya dengan sholat berjamaah, melaksanakan 
pengajian maupun pengkajian. 
6. Budaya saling menghargai seperti halnya dengan menghargai guru-guru 
yang ada di sekolah, menghargai teman dan menghargai apa yang menjadi 
hak orang lain.
53
 
Berasarkan budaya sekolah yang diterapkan tersebut sejalan dengan apa 
yang diungkapkan oleh Bapak H. Saparuddin Selaku Kepala sekolah bahwa: 
Budaya bersih dilakukan setiap hari serta dikerjakan secara bersama-sama 
antara guru dan peserta didik yang bertugas, begitu juga dengan budaya 
religious seperti sholat berjamaah dilakukan setiap hari dan pengajian 
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dilakukan satu kali dalam sepekan, peserta didik di ajarkan mengahargai yang 
lebih tua, menghargai hak orang, menghargai kreativitas orang dan 
menghargai kekurangan-kekurangan yang dimiliki teman sebaya, begtu juga 
dengan guru, tenaga kependidikan dan kepala sekolah harus memberikan 
contoh yang baik untuk peserta didik. Dengan terlaksananya budaya tersebut 
mampu memberikan motivasi dan dorongan kepada guru agar meningkatkan 
motivasi kerjanya, sehingga melahirkan peserta didik yang akhlakul 
karimah.
54
  
 Hasil wawancara dengan Ibu sahlan selaku guru beliau mengungkapkan 
bahwa: 
Budaya sekoloah di SMA Negeri 5 Selayar juga meliputi kegiatan seperti 
memberikan sangsi atau hukuman kepada peserta didik yang melanggar 
aturan atau yang terlambat ke sekolah, melaksanakan jadwan piket upacara 
penaikan bendera bagi peserta didik yang bertugas yaitu setiap hari senin, 
apel pagi setiap hari, kepala sekolah memeriksa absen tenaga kependidikan 
dan pendidik ketika jam pulang.
55
 
 Berdasarkan wawancara peneliti dapat dipahami beberapa hal terkait 
dengan budaya sekolah, bahwa budaya sekolah sangatlah penting karena dengan 
adanya budaya sekolah dapat memberikan rasa nyaman kepada peserta didik 
dengan lingkungan yang bersih, dapat meningkatkan aspek kognitif (otak), afektif 
(sikap) dan psikomotorik (keterampilan) kepada peserta didik dan mampu 
memberi motivasi terhadap tenaga kependidikan dan pendidik dalam 
meningkatkan kinerja mereka. 
2. Motivasi Kerja Guru di SMA Negeri 5 Selayar 
 Motivasi kejra merupakan motivasi yang terjadi pada situasi dan 
lingkungan kerja yang terdapat pada suatu organisasi atau lembaga sekolah. Pada 
dasarnya manusia saling menginginkan yang baik-baik saja sehingga daya 
pendorong atau penggerak yang memotivasi semangat kerjanya tergantung dari 
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harapan yang akan diperoleh waktu yang akan mendatang. Jika harapan itu dapat 
menjadi kenyataan maka seseorang akan cenderung meningkatkan semangat 
kerjanya. Tetapi sebaliknya jika harapan itu tidak tercapai akibatnya seseorang 
cenderung menjadi malas.  
   Motivasi kerja merupakan keseluruhan daya penggerak atau tenaga 
pendorong baik yang berasal dari dalam (intrinsik) maupun dari luar (ekstrinsik) 
yang menimbulkan adanya keinginan untuk melakukan suatu kegiatan atau 
aktivitas dalam menjalankan tugas. 
Motivasi kerja meliputi beberapa komponen yaitu kebutuhan, dorongan 
dan tujuan. 
1. Kebutuhan seperti halnya dengan terjadi bila seseorang individu merasa 
tidak ada keseimbangan antara apa yang dimiliki dan apa yang diharapkan. 
2. Dorongan maksud dari dorongan tersebut merupakan kekuatan metal 
untuk melakukan perbuatan atau kegiatan tertentu. 
3. Tujuan maksud dari tujuan tersebut merupakan hal yang ingin dicapai oleh 
individu. 
Sesorang yang memiliki tujuan tertentu dalam melakukan suatu pekerjaan, 
maka ia akan melakukan pekerjaan tersebut dengan antusias dan penuh semangat, 
termasud dalam pencapaian cita-cita yang diinginkan. Dengan demikian motivasi 
merupakan dorongan atau penggerak bagi seseorang dalam pencapaian sesuatu 
yang diinginkan dan berhubungan langsung dengan sesuatu yang menjadi 
minatnya. 
Motivasi kerja guru di sekolah SMA Negeri 5 Selayar berada dalam 
kategori baik, hal ini ditinjau dari motivasi kerja guru dari aspek tanggung jawab 
dalam bidang pendidikan, memberikan nasehat dan bimbingan, pembelajaran 
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efektif, evaluasi, merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, 
membimbing, melatih dan selalu memberikan motivasi kepada peserta didik. 
Hasil wawancara dengan Ahrul Yusuf selaku wakil kurikulum beliau 
mengungkapkan bahwa: 
Motivasi kerja guru di SMA Negeri 5 Selayar, sudah berjalan dengan baik 
atau sesuai yang diharapkan. hal ini di buktikan dengan guru yang 
menjalankan tuga dan tanggung jawabnya dengan baik dalam bidan 
pendidikan, guru secara langsung melakukan interaksi aktif dengan anak 
didiknya sebagai subjek belajar, guru melaksanakan pembelajaran dimana 
terjadinya interaksi edukatif antara murid dengan guru, kegiatan ini adalah 
kegiatan tatap muka. Guru sebagai motivator, guru memberikan dorongan 
pada siswa sehingga muncul hasrat yang tinggi untuk belajar secara intrinsik. 
Sebagai tenaga pendidik, guru mempunyai perang penting dalam menentukan 
motivasi belajar siswa untuk itu dengan adanya budaya sekolah yang di 
terapkan oleh pihak sekolah yang mampu meningkatkan motivasi kerja guru, 
sehingga guru yang ada di sekolah SMA Negeri 5 Selayar, memiliki motivasi 
kerja yang tinggi sehingga guru mampu melaksanakan tugas dan 
tanggungjawabnya dengan baik.
56
 
 
 Berdasarkan hasil wawancara penulis dapat menyimpulkan bahwa 
motivasi kerja di SMA Negeri 5 Selayar bahwa motivasi kerja merupakan sebagai 
suatu yang menimbulkan semangat kerja dan menjadi landasan seseorang dalam 
melakukan suatu pekerjaan atau tugas dan dorongan yang menjadi tujuan utama 
dalam pendidikan. 
3. Implementasi Budaya Sekolah Terhadap Kerja Guru di SMA Negeri 
5 Selayar 
Budaya sekilah merupakan milik kolektif dan merupakan hasil perjalanan 
sekolah, produk dari interaksi dari berbagai kegiatan yang termasuk kesekolah. 
Sekolah perlu menyadari secara serius keberadaan aneka budaya sekolah dengan 
sifat yang, ada positif maupun negative terhadap perbaikan sekolah. Nilai-nilai 
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dan keyakinan tidak akan hadir dalam waktu singkat. Mengingat pentingnya 
system nilai yang diinginkan untuk perbaikan sekolah, maka langkah-langkah 
kegiatan yang jelas perlu disusun untuk membentuk budaya sekolah dengan baik. 
Budaya yang mengandung nilai-nilai dominan yang didiukung sekolah untuk 
filsafah yang menuntut kebiojakan sekolah terhadap semua unsur dan komponen 
sekolah termasuk stakeholders pendidikan, seperti cara melaksanakan pekerjaan 
disekolah serta asumsi kepercayaan dasar yang dianut oelh personil sekolah. 
Budaya sekolah merujuk pada suatu system nilai, kepercayaan dan norma-norma, 
yang diterima secara bersama serta dilaksanakan dengan penuh kesadaran sebagai 
perilaku alami, yang dibentuk oleh lingkungan yang menciptakan pemahaman 
yang sama diantara seluruh unsur dan personil sekolah baik itu kepala sekolah, 
guru, staf serta siswa yang ada didalam sebuah sekolah atau lembaga organisasi 
untuk mendapatkan tujuan yang diinginkan oleh sekolah itu sendiri. 
Hasil wawancara dengan kepala sekolah (Saparuddin) 
Cara sekolah mengimplementasikan budaya sekolah yaitu melibatkan dan 
mengajak semua pihak atau pemangku pendidikan untuk bersama-sama 
memberikan komitmen dan keyakinan dari pihak sekolah yang harus 
difokuskan pada usaha, nilai, norma, dan kebiasaan-kebiasaan, atau 
budaya-budaya yang ada yang merupakan harapan disetiap pemangku 
pendidikan. Serta kepala sekolah disini harus selalu memberikan contoh 
yang terbaik kepada guru-guru maupun peserta didik untuk mancapai 
budaya-budaya yang baik yang religious didalam sekolah tersebut yaitu di 
SMA Negeri 5 Selayar. Serta yang dikarenakan nilai-nilai budaya itu dapat 
dijadikan sebagai dasar/pedoman dalam pemberian makna terhadap suatu 
konsep dan arti dalam komunikasi antar anggota masyarakat sekolah 
sebagai sumber nilai dan pendidikan budaya dan karakter bangsa.
57
 
 
                                                             
57
 Saparuddin, Selaku Kepala Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Selayar, Wawancara 
Pada Tanggal 5 September 2018. 
75 
 
  
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dideskripsikan 
pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Motivasi kerja guru merupakan motivasi yang menyebabkan guru 
bersemangat dalam proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan oleh sekolah. Kepala sekolah menyadari bahwa esensi 
kepemimpinan terletak pada hubungan yang jelas antara pemimpin dan 
yang dipimpinnya dan memahami kepemimpinan sebagai kegiatan untuk 
mencapai tujuan kelompok akan berperilaku menunjukkan motivasi kerja 
guru disekolah yang dipimpinnya, serta dengan adanya motivasi-motivasi, 
seperti: memberian pujian, memberian hadiah, memberikian dorongan, 
dan memberikan tindakan, maka guru maupun peserta didik selalu 
terdorong untuk meningkatkan proses belajar mengajar.  
2. Budaya sekolah adalah sekumpulan nilai yang melandasi prilaku, tradisi, 
kebiasaan, keseharian, dan simbol-simbol yang di praktikan oleh kepala 
sekolah/pihak sekolah, pendidik/guru, petugas tenaga kependidikan yang 
berkaitan. Budaya sekolah merupakan ciri khas karakter atau watak dan 
citra sekolah tersebut dimasyarakat luas. Motivasi kerja guru di sekolah 
SMA Negeri 5 Selayar berada dalam kategori baik, hal ini ditinjau dari 
motivasi kerja guru dari aspek tanggung jawab dalam bidang pendidikan, 
memberikan nasehat dan bimbingan, pembelajaran efektif, evaluasi, 
merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, membimbing, 
melatih dan slalu memberikan motivasi kepada peserta didik. keteraturan 
perilaku dapat diamati melalui budaya bersih, budaya religious, dan 
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budaya disiplin yang menjadi perilaku khas guru di SMA Negeri 5 
Selayar. Adapun budaya-budaya yang diterapkan di SMA Negeri 5 
Selayar seperti halnya dengan budaya prinsip partisipasi, budaya prinsip 
komunikasi, dan budaya prinsip memberi perhatian. 
3. Cara mengimplementasikan budaya sekoah yang ada yaitu melibatkan dan 
mengajak semua pihak atau pemangku kepentingan untuk bersama-sama 
memberikan komitmen. Keyakinan utama dari pihak sekolah harus 
difokuskan menyamaikan dan menyamaikan keyakinan, nilai, norma dan 
kebiasaan-kebiasaan, atau budaya-budaya yang ada yamg merupakan 
harapan disetiap pemangku kependidikan untuk mencapai tujuan bersama 
dan tujuan organisasi. Agar supaya dapat dijadikan sebagai bahan untuk 
menjadi yang lebih baik lagi dari yang sebelumnya, serta untuk 
meningkatkan budaya-budaya yang ada disekolah atau didalam sebuah 
organisasi. 
B.  Implikasi penelitian 
 Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan maka peneliti mengajuakan 
beberapa saran mengenai budaya sekolah, dan motivasi kerja guru: 
1. Bagi pihak sekolah 
Pihak sekolah hendaknya selalu memberikan motivasi kepada guru, agar 
guru yang ada disekolah SMA Negeri 5 Selayar  dapat termotivasi didalam 
melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya sebagai guruh.  
2. Bagi pihak guru 
Guru hendaknya selalu meningkatkan motivasi kerja dan melaksanakan 
tugas-tugasnya dan fungsinya sebagai guru. 
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3. Bagai pihak siswa 
Siswa hendaknya selalu menjaga budaya-budaya yang ada, agar budaya 
yang ada di Sekolah SMA Negeri 5 Selayar selalu terjaga dan menjadi 
budaya yang baik 
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